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ABSTRAK 
 
Amni Anami, 2018, Upaya Guru PAI dalam Membangun Empati Siswa di 
Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag.  
 
Kata Kunci : Guru PAI, Empati, Sekolah Inklusi 
 
Empati merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki seseorang, 
kemampuan untuk memahami, mengerti perasaan orang lain dan bertindak atau 
membantu sesuai yang dirasakan orang lain. Seseorang yang berjiwa empati 
menjadikan diri memiliki rasa peka, peduli dan ringan tangan pada orang lain. 
Akan tetapi ada hal-hal yang dapat menghalangi untuk memiliki sikap empati 
diantaranya sikap egoisme, merasakan kepuasan dari apa yang kita peroleh, sikap 
menutup mata, kesombongan, meremehkan orang lain, sikap tidak peduli dan 
cuek pada orang lain. Dari situlah guru PAI menjadi tonggak dalam lembaga 
pendidikan untuk membangun empati siswa sebagai makhluk social yang saling 
membutuhkan, tidak hanya sekedar menyampaikan materi secara kognitif namun 
juga membentuk akhlakul karimah yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru PAI dalam 
Membangun Empati Siswa ketika Pembelajaran Agama Islam berlangsung di 
Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran tahun Ajaran 2017/2018.  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 01 Klodran, pada bulan Juni sampai Agustus tahun 
2018. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru PAI dan Guru Pendamping 
Psikolog Siswa ABK. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan 
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
metode dan triangulasi sumber. Data dianalisis menggunakan analisis data 
interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  
 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam 
membangun empati siswa di sekolah inklusi SD Negeri 01 Klodran melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan beberapa metode-metode. Metode 
dalam membangun empati siswa yang digunakan oleh guru PAI di SD Negeri 01 
Klodran antara lain, melalui metode ceramah, metode cerita/kisah, tanya-jawab, 
diskusi, Visualisasi (melihat video atau gambar), juga melalui keteladanan, 
pembiasaan, Nasihat dan motivasi. 
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ABSTRACT 
  
Amni Anami, 2018, the efforts of Teachers in developing students ' Empathy PIE 
in school Inclusion of SD Negeri 01 Klodran school year 2018/2019, Thesis: 
Study Islamic Studies Program, Faculty of Tarbiyah and Pedagogy, IAIN.  
  
Supervisor: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag.  
  
Keywords: Guru PAI, Empathy, School Inclusion 
  
Empathy is one attitude that should be owned by the person, the ability to 
understand, to understand the feelings of others and act accordingly or helping 
other people perceived. Someone who makes self-empathy has a sensitive, caring 
and light hands on others. But there are things that can impede to have an attitude 
of empathy include the attitude of selfishness, to feel satisfaction from what we 
gain turning a blind eye, the attitude, the swagger, undercutting everyone else, an 
attitude no matter and be stoic in others. From there, the guru PAI becoming a 
milestone in educational institutions to build empathy of students as being social 
with each other needs, not merely convey the material in a cognitive but also form 
akhlakul karimah which can be applied in everyday life. This research aims to 
know the efforts of Teacher PAI in building students ' Empathy when Learning 
the Islamic religion taking place in school Inclusion of SD Negeri 01 Klodran 
school year 2017/2018.  
  
This research uses descriptive qualitative approach. This research is 
carried out in SD Negeri 01 Klodran in June to August the year 2018. The 
subjects in this study is the Guru PAI and teachers Accompanying Students 
Psychologist ABK. The informant of the research is the principal, teachers and 
students. Data collection is done by observation, interview and documentation. To 
find out the validity of the data by using the triangulation triangulation methods 
and sources. The data were analyzed using the interactive data analysis with 
measures of data collection, data presentation, data reduction and withdrawal of 
the conclusion.  
  
 The results of this research it can be concluded that teacher PAI in 
building empathy of students in school inclusion of SD Negeri 01 Klodran 
through Education Learning Islam by several methods. Methods in building 
empathy students used by guru PAI SD Negeri 01 in Klodran among other things, 
through lectures, method a method of story/stories, webcasts, discussion, 
Visualization (see videos or pictures), as well as through example, conditioning, 
Advice and motivation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Empati  merupakan sifat lahiriah yang ada dalam diri seseorang yang 
penting dimiliki untuk berinteraksi antara sesama manusia. Karena, empati 
merupakan kemampuan bersosial merasakan kondisi yang dialami orang lain, 
memahami, dan membantu tanpa diperintah. Seseorang yang mempunyai 
empati, ia memiliki jiwa peka, peduli pada sesama dan ringan dalam 
melakukan kebaikan tanpa adanya paksaan.  Dengan berempati seseorang 
dapat memahami apa yang dirasakan orang lain sehingga kita tidak akan 
menutup mata ketika seseorang mengalami kesusahan. Menurut Haryani 
(2013) rasa empati yang merupakan kemampuan menempatkan diri kita pada 
diri orang lain, bahwa kita telah memahami bagaimana perasaan orang lain 
tersebut, dan apa yang menyebabkan reaksi mereka tanpa emosi kita terlarut 
dalam emosi orang lain (Faizah, dkk. 2017:2). 
Namun, ada sebagian orang yang tidak memiliki sikap empati. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor yang dapat mencegah kita untuk memiliki pribadi 
empati diantaranya sikap egoisme, perasangka negative, merasakan kepuasan 
dari apa yang kita peroleh, sikap menutup mata, kesombongan dan sikap tidak 
peduli cuek pada orang lain. Padahal dalam kehidupan di dunia ini kita tak 
lepas dari yang namanya orang lain, kita tidak bisa hidup sendiri tanpa 
membutuhkan orang lain, rasa peduli dan empati untuk senantiasa saling tolong 
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menolong dan saling membantu ketika ia membutuhkan. Keluarga 
terdekat kita adalah tetangga, dan tetangga itu merupakan orang lain yang 
berada disisi kita ketika kita membutuhkan dibanding dengan keluarga kita 
yang jauh. Factor tersebut menyebabkan  rendahnya sikap empati yang dimiliki 
seseorang.  
Rendahnya Empati juga terjadi di dunia pendidikan baik formal, non 
formal, maupun in formal. Jalur formal memiliki jenjang pendidikan yang 
terstruktur  seperti jenjang Sekolah Dasar, Menengah dan perguruan tinggi. 
Jalur non formal merupakan jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan jalur pendidikan 
informar merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. (UU Sisdiknas, 
2003: 5-6). Kurangnya empati sering terjadi pada jenjang pendidikan SD. 
Terlihat dari perasaan senang ketika melihat orang lain kesulitan, tidak merasa 
bersalah ketika menyakiti orang lain baik fisik maupun emosi, mengutamakan 
kepentingan sendiri, tidak menghargai orang lain, tidak memikirkan 
konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan serta bersikap sombong.  
Dalam lembaga pendidikan tersebut ada anak normal dan tidak normal 
atau biasa disebut ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Saat ini pemerintah 
konsen untuk membuka akses pendidikan seluas-luasnya bagi seluruh anak-
anak bangsa agar dapat menikmati pendidikan sebagaimana yang diamanatkan 
dalam konstitusi Negara. Pemerintah menyediakan layanan pendidikan khusus 
untuk mengakomodasi anak-anak yang cerdas dengan pola perilaku yang 
beragam terutama di wilayah perkotaan melalui program layanan khusus atau 
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yang biasa disebut sekolah inklusi atau program pendidikan regular (Mudjito: 
2014:1).  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 s.d. 4 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, juga menyebutkan hak anak untuk memperoleh 
pendidikan dijamin penuh tanpa adanya diskriminasi termasuk anak-anak yang 
mempunyai kelainan atau anak yang berkebutuhan khusus. Anak dengan 
kebutuhan khusus (special needs children) dapat diartikan secara simpel 
sebagai anak yang lambat (slow) atau mangalami gangguan (retarded) yang 
tidak akan pernah berhasil di sekolah sebagaimana anak-anak pada umumnya. 
UNESCO menyelenggarakan konferensi dunia tentang Pendidikan untuk 
semua / PUS (Education For All / EFA) di Jomtien, pada tahun 1990. 
Konferensi tersebut menghasilkan dua tujuan utama sebagai berikut: (1) 
membawa semua anak masuk sekolah, dan (2) memberikan semua anak 
pendidikan yang sesuai. Inti dari konferensi tersebut adalah untuk menjamin 
hak semua orang tanpa memandang perbedaan-perbedaan individual yang ada 
(Maryam, 2014:15). 
Adanya sekolah inklusi harapanya dapat sebagai wadah dalam 
memberikan pelayanan bagi anak normal dan anak ABK dalam memperoleh 
hak pendidikan yang sama tidak hanya itu agar semua anak mampu 
berinteraksi satu dengan yang lainya. Allah menegaskan dalam Al Qur‟an surat 
„Abasa (80) ayat: 1-11 
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                          
                          
                           
      
Artinya: “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. Karena telah 
datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya (dari dosa). Atau dia (ingin) mendapat 
pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kapadanya?. 
Adapun orang yang merasa dirinya seba cukup. Maka kamu 
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersikan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang 
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 
sedang ia takut pada (Allah), maka kamu mengabaikannya. Sekali-
kali jangan (Demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu 
adalah suatu peringatan. (Departemen AgamaRI, 2010: 585). 
 
Berdasarkan ayat di atas Allah memerintahkan Rasulullah SAW agar 
tidak bermuka masam, tidak memberi pengkhususan kepada seseorang dalam 
memberikan peringatan tetapi ia harus bersikap sama dalam berhadapan 
dengan orang yang mulia maupun dengan orang yang lemah, terhadap fakir 
maupun kaya, terhadap pembesar maupun rakyat jelata, terhadap kaum pria 
atau wanita, terhadap yang kecil maupun yang besar. (Haidar Putra, 2016:56) 
Dalam surat tersebut menjelaskan bahwa dalam berinteraksi dengan sesama 
manusia tidak boleh membeda-bedakan satu sama lain. Apalagi dengan orang 
yang memiliki kebutuhan khusus. karena mereka sama-sama memiliki hak 
untuk dihormati, disayangi dan dihargai juga di layani sebagaimana orang yang 
normal. 
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Sekolah inklusi menjadi peluang solusi dalam melayani dan 
menyelenggarakan pendidikan yang menghargai pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman dan tidak diskriminasi bagi semua peserta didik. SD Negeri 
01 Klodran merupakan salah satu dari sekolah-sekolah inklusi, bahkan ditunjuk 
langsung pemerintah untuk melaksanakan program sekolah inklusi sejak tahun 
2010. Pelaksanaan layanan pendidikan yang setara semua anak mempunyai hak 
yang sama untuk mengikuti pelajaran tanpa melihat kelainan dan kekurangan 
yang dimiliki. Perbedaan merupakan penguat dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran bagi semua anak dan institusi pendidikan serta guru diharuskan 
memiliki kemampuan untuk belajar merespon cepat kebutuhan pembelajaran 
dalam kondisi spesifik yang berbeda. Program sekolah inklusi sebagai salah 
satu sarana bagi anak-anak berkebutuhan khusus dan anak-anak regular 
menjadi satu lingkungan pendidikan untuk saling berinteraksi satu sama lain. 
Mampu untuk mengembangkan sikap dan perilaku anak didik  agar menjadi 
pribadi yang saling menghargai, peduli dan berempati satu sama lain walaupun 
secara fisik, kemampuan dan potensi yang berbeda. (Wawancara dengan bapak 
Suwarno selaku kepala sekolah SD Negeri 01 Klodran pada tanggal 20 
Februari 2018) 
SD Negeri 01 Klodran. berdiri sejak tahun 1951 merupakan salah satu 
sekolah inklusi sejak tahun 2010 di daerah Klodran kecamatan Colomadu, 
Kabupaten karanganyar sejak tahun 2010. SD Negeri 01 memiliki 15 guru dan 
181 siswa. Juga terdapat beberapa agama 158 siswa beragama Islam, 20 kristen 
dan 3 Khatholik. Dari semua siswa terdapat siswa normal tetapi juga siswa 
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berkebutuhan khusus. Keberadaan siswa ABK tidak mengganggu kelancaran 
dalam KBM. Anak ABK di SD Negeri 01 Klodran memiliki kekurangan atau 
keterlambatan dalam proses pembelajaran, yang biasa disebut ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder), juga gangguan pusat perhatian 
terhadap objek yang dituju. Maka dari itu Perlu adanya pendampingan khusus. 
Akan tetapi keterbatasan guru pendamping dalam mendampingi siswa 
berkebutuhan khusus yang ada di SD Negeri 01 Klodran membuat guru 
kesulitan. Mirisnya disana masih ada guru yang memberi label “dasar bodoh” 
kepada anak-anak berkebutuhan khusus. beberapa siswa yang normal 
mengejek, menjauhi bahkan menjuluki dengan kata-kata: “hu, dasar wong 
aneh, dasar wong edan ojo cedak-cedak” atau “ hu, dasar orang aneh, orang 
gila jangan dekat-dekat dengan saya” kepada anak berkebutuhan khusus. 
Disana juga masih kekurangan guru pendamping khusus untuk anak 
berkebutuhan khusus, yang dulunya menjadi pendamping khusus sekarang 
menjadi guru tetap dan honorer. Fenomena tersebut perlu adanya perhatian 
khusus untuk memahamkan siswa tentang rasa empati. Dari situlah guru PAI 
ikut andil dalam memahamkan, diantaranya memberi pengertian terhadap 
siswa satu dengan siswa yang lain untuk bisa saling memahami, saling 
membantu kesulitan baik dalam proses pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran, melibatkan siswa dalam diskusi dan memberi cerita tentang 
sikap empati agar terbentuk pribadi siswa yang berempati antara siswa normal 
dan siswa berkebutuhan khusus. (Wawancara dengan ibu Maya Utaminingsih, 
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MPd.I  selaku guru PAI dan ibu Reni Eka selaku guru pendamping siswa 
berkebutuhan khusus pada tanggal 22 Februari 2018).  
Berdasarkan realita di atas maka menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Membangun Empati Siswa di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran 
tahun ajaran 2018/2019" 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan-permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Kurangnya fasilitas untuk media pembelajaran. 
2. Masih ada siswa yang membully siswa kebutuhan khusus. 
3. Minimnya guru pendamping anak kebutuhan khusus di SD Negeri 01 
Klodran. 
4. SD Negeri 01 Klodran menjadi salah satu sekolah inklusi dan sekolah 
unggulan di kecamatan Colomadu, kabupaten Karanganyar. Namun, masih 
ada anak yang kurang empati dari siswa normal kepada siswa berkebutuhan 
khusus. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yaitu: 
 
 
21 
 
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Empati 
Siswa Kelas IV Melalui Pembelajaran di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 
Klodran tahun Ajaran 2018/2019” 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun 
Empati Siswa Kelas IV Melalui Pembelajaran di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 
Klodran tahunAjaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun 
Empati Siswa Kelas IV Melalui Pembelajaran di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 
Klodran tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menambah khasanah keilmuan dalam membangun empati dalam 
proses pembelajaran khususnya di sekolah inklusi.  
b. Memberikan gambaran umum sekolah inklusi dalam membangun 
empati siswa pada anak usia Sekolah Dasar 
c. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah,  
Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas dan tolak ukur 
dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah inklusi dalam 
mencetak output yang berkarakter kuat dan bersosial tinggi.  
b. Bagi Guru Pendidikan agama Islam 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan 
acuan melaksanakan pembelajaran Agama Islam dalam membangun 
empati siswa di sekolah inklusi SD Negeri 01 Klodran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu 
berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaanya, mampu mandiri 
dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah Allah 
SWT. dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk social dan 
indivisu yang mandiri. (Abdul Mujib, Dkk. 2010:87) 
Menurut Drs. H.A. Ametembun dalam Djamarah (2000) dalam 
Akmal Hawi (2013:10), guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara 
individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Dalam al-Qur‟an dan as-Sunah sebagai dasar rujukan utama juga 
disebutkan istilah guru atau pendidik diantaranya al-murobbi, al-
muallim, al-muzakki, al-ulama,al-rasikhun, ahl-al-dzikr, al-muaddib, 
al-mursyid, al-ustadz, ulul al-bab, al-nuha, al faqih, al-muwaid 
(Abudin nata, 2010:159-160). 
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Beberapa istilah di atas yang biasa di pakai dalam dunia 
pendidikan Islam diantaranya disebutkan dalam alqur‟an yaitu al-
murabbi yang bermakna pendidik. di jumpai dalam QS. al-Isro (17): 
24 
                 
     
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah 
mendidik Aku waktu kecil" (Departemen AgamaRI,2010: 
283). 
 
Kemudian, istilah al mu’allim yang diartikan sebagai pengajar, 
yaitu memberikan informasi tentang kebenaran dan ilmu 
pengetahuan. Terdapat dalam QS. al Baqorah (2): 151 
              
                    
  
Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami 
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara 
kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan 
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan 
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 
kamu ketahui. (Departemen AgamaRI, 2010: 23) 
 
Kemudian istilah al muaddib diartikan sebagai orang yang 
memiliki akhlakdan sopan santun, seorang yang terdidik dan 
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berbudaya, sehingga ia memiliki hak moral dan daya dorong untuk 
memperbaiki masyarakat. (Abudin nata, 2010:163). 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia seorang pendidik 
merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 
pertolongan pada siswa dalam perkembangan jasmani dan rohani, 
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam 
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Alla SWT. dan 
melakukan tugas sebagai makhluk sosial serta sebagai makhluk 
individu yang mandiri (Abudin Nata, 2010:159). Pendidik dalam 
Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik dengan upaya pengembangan seluruh potensi peserta 
didik baik potensi afektif (Rasa), kognitif (Cipta), Psikomotorik 
(karsa). (Abdul Mujib, 2010:87)  
Pendidikan Agama Islam yaitu usaha sadar usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan 
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan atar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional (Akmal Hawi, 
2013:10).  
Menurut langgulung yang dikutip Azra dalam Zainal Abidin, 
(2009:33-34), Bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses 
penyampaian generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 
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pengetahuandan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 
Sedangkan Arifin mengatakan bahwa pendiikan Islam adalah suatu 
proses pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh hamba Allah (peserta didik) dengan pedoman ajaran 
Islam. Pendidikan Islam juga merupakan salah satu usaha dari orang 
dewasa (muslim) orang yang bertaqwa, yang secara sadar 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (potensi dasar) peserta didik melalui ajaran Islam kearah titik 
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Abu ahmadi 
merumuskan  pengertian pendidikan Islam juga merupakan sebuah 
usaha sadar terencaana yang dilakukan secara sistematis dalam 
membantu anak didik agar mmereka hidup layak, bahagia, dan 
sejahtera sesuai ajaran Islam.  
Jadi, sudah dijelaskan dari beberapa definisi-definisi di atas 
dapat disimpulkan upaya guru Pendidikan Agama Islam merupakan 
usaha atau ikhtiar yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam 
yaitu orang dewasa yang bertanggung jawab dalam membimbing, 
mendidik dan mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan 
potensi dari sisi kognitif, afektif dan psikomotorik, kearah 
kedewasaan dengan nilai-nilai agama sesuai al-Qur‟an dan al-Hadist 
sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi menuju pribadi 
yang baik (insan khamil) untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
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akhirat terutama dalam membentuk kepribadian empati siswa dalam 
pembelajaran.  
Sesuai tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri yang 
semata-mata bukan untuk memenuhi kebutuhan kognitif saja namun 
juga pengaplikasian dalam kehidupan dan sebagai pegangan hidup. 
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk pribadi yang 
mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan bertaqwa kepada Allah, yaitu 
terbentuknya insan kamil (Akmal Hawi, 2013:18).  
b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Upaya yang mulia itu seorang pendidik yang professional 
harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi, sehat 
jasmani dan rohani, serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi professional di peroleh melalu 
pendidikan profesi. Penjelasan Pasal 15 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sitem pendidikan nasional menyebutkan bahwa 
pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program 
sarjana untuk mempersiapkan peserta didik untuk memiliki 
pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. (Tutik Rachmawati, 
2003:12) 
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Adapun aturan tentang guru pendidikan agama diberlakukan 
sesuai UU No. 14 Tahun 2005, misalnya tentang kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikasi, yaitu: 
Bab IV, Pasal 8: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi dan sertifikasi pendidik, sehat jasmani, dan rohani, serta 
mempunyai kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
Bab IV, Pasal 9: kualifikasi akademik seperti dimaksud pada pasal 8 
di peroleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 
diploma empati. 
Bab IV, Pasal 10, (1): Kompetensi guru yang dimaksud adalah 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. 
Bab IV, Pasal 11 (1): sertifikasi pendidik seperti yang disebutkan 
pada pasal 8 di berikan kepada guru yang telah memenuhi 
persyaratan. Kemudian di uraikan pula tentang hak dan kewajiban 
guru pada pasal 14 sampai 20. (Haidar Putra, 2016:59) 
Menurut Fatah Yasin, (2008:73-79) Kompetensi seorang 
pendidik di atas dapat dijabarkan sebagaimana di amanatkan dalam 
UU sisdiknas tahun 2003 sebagai berikut: 
1) Kompetensi pedagogik  
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang 
mendidik dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi: a) kemampuan memahami karakteristik peserta didik, 
memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta 
didik, mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, tahapan-
tahapan perkembangan peserta didik, dan mmampu 
mengidentifikasikan bekal awal peserta didi, seperti mengukur 
potensi awal peserta didik, mengenali perbedaan potensi yang 
dimiliki peserta didik dan sebagainya. b) kemampuan membuat 
perancangan pembelajaran  dengan indikator penguasaan materi, 
mampu memilih sumber belajar, bahan ajar, memilih metode dan 
strategi yang tepat, memanajemen waktu, langkah-langkah dalam 
pembelajaran sesuai kompetensi yang dicapai. c) melaksanakan 
pembelajaran dengan ketrampilan dan inovasi-inovasi serta 
evaluasi pembelajaran. 
2) Kompetensi profesional 
Merupakan kemampuan pendidik terhadap penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam sehingga 
memenuhi kompetensi yang di tetapkan dalam standar pendidikan 
nasional. 
3) Kompetensi kepribadian 
Merupakan kemampuan yang melekat pada diri pendidik 
secara mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi 
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teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi ini 
mecakup 3 cakupan: 1) kompetensi yang berkaitan dengan 
penampilan sikap positif terhadap seluruh tugasnya seagai guru 
dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan. 2) kompetensi yang 
bersifat pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai 
yang seyogyannya dimiliki guru. 3) kompetensi yang berkaitan 
dengan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi peserta didik. 
4) Kompetensi sosial 
Menurut Arikunto (1990:239) Merupakan kompetensi 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi, 
bergaul dan bekerja sama secara efektif dengan peserta didik, 
sesame pendidik, sesame tenaga kependidikan, dengan orang tua 
atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Sedangkan Menurut Abdul Mujib, (2010:96), keberhasilan 
seorang pendidik apabila memiliki kompetensi personal-religius, 
sosial-religious, dan professional-religious. kata religious pada tiap-
tiap kompetensi menunjukkan bahwa komitmen seorang pendidik 
pada ajaran Islam, kompetensi ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1) Kompetensi Personal-Religius: sebagai kompetensi dasar bagi 
pendidik tentang kepribadian agamis, artinya dirinya melekat 
nilai-nilai lebih yang hendak ditransinternalisasikan kepada 
peserta didiknya. Misalnya nilai kejujuran, amanah, keadilan, 
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kecerdasan, tanggung jawab, musyawarah, keberhasilan, 
keindahan, kedisiplinan, ketertiban, dan sebagainya. . nilai ini 
perlu dimiliki seorang pendidik pemindahan penghayatan nilai-
nilai atara pendidik dengan peserta didik, baik langsung maupun 
tidak langsung, setidaknya terjadi transaksi antara keduanya. 
2) Kompetensi Sosial-Religius: kemampuan kedua bagi pendidik 
menyangkut kepedulian terhadap masalah-masalah sosial selaras 
dengna ajaran dakwah Islam. Sikap gotong royong, tolong 
menolong, agalitetarian (persamaan derajat manusia). Sikap 
toleransi, empati, yang harus dimiliki seorang pendidik muslim 
Islam dalam rangka untuk transaksi sosial atara pendidik dan 
peserta didik. 
3) Kompetensi Peofesional-Religius: kemampuan ketiga 
menyangkut kemampuan untuk menjalankan tugas keguruan 
secara professional, mampu membuat keputusan keahlian atas 
beragamnya kasus serta mampu mempertanggung jawabkan 
berdasarkan teori dan wawasan kehlianya dalam perspektif Islam.  
Sudah dijelaskan di atas guru Pendidikan Agama Islam 
harus memiliki kompetensi dalam proses pendidikan. Begitu juga 
untuk mewujudkan pendidik yang professional kita mengacu pada 
tuntunan nabi Muhammad SAW, beliau satu-satunya pendidik 
yang memiliki kompetensi yang ideal paling berhasil dalam 
pendidikan. Keberhasilan Nabi SAW dalam pedidikanya beliau 
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didahului dengan bekal kepribadian (personality) yang berkualitas 
unggul. Kemudian kepedulian terhadap masalah-masalah sosial. 
Serta ketajaman iqro’ bismirobbik (membaca, menganalisis, 
meneliti dan mengekserimen terhadap fenomena kehidupan dengan 
menyebut nama Allah). Beliau juga sebaik-baik seorang pendidik 
mampu mempertahankna dan mengembangkan kualitas iman, amal 
shaleh, berjuang, dan bekerja sama menegakkan kebenaran dan 
kesabaran. Seperti dijelaskan dalam QS. Al Asr :1-3 
                  
                   
Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. (Departemen AgamaRI, 2010: 601) 
 
Dari ayat ini di jelaskan bahwasanya hal yang terpenting 
yang dimiliki seorang pendidik adalah memiliki kompetensi 
personal: kepribadian dan sosial. seorang pendidik harus memiliki 
kepribadian yang ungul dan memiliki sosial yang tinggi dalam 
membentuk kepribadian empati seorang anak di mulai dari diri 
sendiri dengan menjadi teladan bagi peserta didik sesuai ajaran 
Islam. Akan tetapi, kompetensi pedagogik dan kompetensi 
professional tidak kalah penting untuk membentuk kepribadian 
empati dalam suatu pembelajaran dengan menggunakan metode 
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atau strategi, media yang tepat dan penguasaan materi yang 
termasuk dalam komponen pembelajaran. 
Jadi upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian empati 
guru memiliki kompetensi personal yang meliputi kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial menjadi hal yang penting, 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW di atas. 
Disamping tugas utama seorang pendidik adalah mendidik, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. Namun seorang pendidik harus memiliki dua 
kompetensi tersebut untuk mencapai tujuan membentuk 
kepribadian berempati.  Guru pendidikan agama Islam juga harus 
memiliki kepribadian empati itu sendiri, memberikan pengertian 
dan contoh atau teladan kepada peserta didik tentang kepribadian 
empati yang sangat penting bagi kehidupan terutama dalam 
pembelajaran.  
2. Empati  
a. Pengertian Empati 
Menurut Allport (1965) dalam Taufik, (2012:39), 
mendefinisikan empati sebagai perubahan imajinasi seseorang 
kedalam pikiran, perasaan, dan perilaku orang lain. Menurut Kohut 
empati merupakan proses dimana seseorang berfikir mengenai 
kondisi orang lain dan seakan-akan dia berada diposisi orang lain 
tersebut. Sedangakn menurut Carl Rogers, empati merupakan 
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memahami orang lain seolah olah masuk dalam diri orang lain 
sehingga bisa merasakan dan mengalami sebagaimana yang 
dirasakan dan dialami orang lain tersebut tanpa kehilangan identitas 
diri dan hanyut dalam situasinya.  
Empati juga merupakan suatu suasana sikap psikologis 
pribadi yang berusaha untuk menempatkan diri pada psikologi 
pribadi orang lain, kesediaan menempatkan diri di posisi orang lain. 
Seperti halnya Rasulullah SAW  sejak kecil dibesarkan di kampung 
bani Saad, sebuah kampung yang jauh dengan hiruk pikuk kota 
mekah, kampung yang masih menjunjung nilai-nilai budaya yang 
tinggi dengan bahasa Arab asli dan murni. Semua itu merupakan 
letak dasar empati masa keemasan Rasulullah SAW mampu 
memberikan wana ketulusan, keikhlasan, dan kepedulian yang tinggi 
terhadap perasaan orang lain, karena smua yang diajarkan dalam 
pengalaman hidup bersama di masyarakat yang masih murni, alami, 
bersih, tanpa terkontaminasi hingar binger nilai-nilai budaya kota 
(Muwafik, 2012:225).  
Rasulullah juga memiliki rasa empati yang sangat baik, 
ketika Rasullullah mengimani shalat jama‟ah, beliau mendengar 
tangisan bayi, kemudian Rasulullah mempercepat shalatnya. 
Kemudian setelah selesai Rasulullah di tanya oleh para sahabat, 
“kenapa shalatnya cepat tidak seperti biasanya”, Rasulullah pun 
menjawab, “ mencoba merasakan apa yang drasakan seorang ibu 
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karena tidak tenang dan gelisah dan bahkan merasa tidak enak 
karena sang anak dianggap mengganggu jama‟ah yang lain”. 
Walaupun begitu mempercepat shalat tidak mengurangi kenikmatan 
beribadah kepada Allah, namun membiarkan seorang ibu yang 
anaknya menangis tentu lebih tidak nikmat (Muwafik, 2012:226). 
Masih banyak lagi contoh sikap empati yang dicontohkan 
dalam sejarah Rasulullah dan para sahabatnya seperti Umar bin 
Kattab yang membebaskan pencuri karena ia tidak memiliki apa-apa 
untuk di makan, Ali bin Abi Thalib dan Fatimah Azzahra ketika 
hasan dan husein sakit mereka bernadzar untuk berpuasa 3 hari 
berturut-turut, ketika menjelang berbuka ada seorang pengemis, anak 
yatim dan seorang tawanan meminta makanan, sampai 3 hari 
berturut-turut mereka tidak berbuka kecuali dengan air. Kemudian 
mereka datang kepada Rasulullah dan menceritakan perihal tersebut, 
kemudian Rasulullah merasa prihatin dengan hal itu. Kemudian jibril 
turun membawa wahyu surat al-Insaan dan Ad Dahr ayat 5-11: 
                  
                   
                    
                        
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                       
              
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 
dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air 
kafur. (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka 
menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya 
merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, 
kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan 
(azab) Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-
orang bermuka masam penuh kesulitan. Maka Tuhan 
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati” (Departemen Agama RI, 2010: 578). 
 
Dari ayat di atas menurut Abu Salim Muhammad bin 
Thalhah al-Syafi‟i, bahwasanya kepedulian kita terhadap orang lain 
akan mendatangkan kebahagiaan dan pujian dari Allah SWT, Allah 
kan memberikan keberkahan dan kenikmatan hidup. Dari ayat kisah 
tadi dapat diambil pelajaran tentang meningkatkan rasa kepedulian, 
simpati dan empati kita terhadap lingkungan kita dengan hanya 
mengharap ridho Allah SWT, mengedepankan kepentingan bersama 
dari pada diri sendiri tanpa pamrih (Muwafik, 2012:230). 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kepribadian 
empati merupakan sebuah sifat, sikap, perasaan dan gaya yang 
melekat pada seseorang, untuk bisa memahami suatu keadaan dan 
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perasaan yang dialami dirinya dan orang lain dimiliki seseorang tanpa 
hanyut kedalam situasi yang dialami orang lain dengan mengharap 
ridho Allah tanpa mengharap pamrih atau mengharap belas kasihan. 
b. Komponen-komponen Empati 
Menurut Taufik (2012:43-45) empati terdiri dari beberapa 
komponen dalam memahami orang lain diantaranya yaitu: 
1) Komponen kognitif 
Merupkan komponen yang menimbulkan pemahaman terhadap 
perasaan orang lain. Kemampuan seorang dalam menjelaskan 
suatu perilaku jejak-jejak intelektual dan verbal tentang orang lain 
dan kemampuan membedakan atau menyelaraskan kondisi 
emosional dirinya dengan orang lain. 
2) Komponen afektif 
Menurut Colley (1998) kemampuan menyelaraskan pengalaman 
emosional pada orang lain, yang terdiri dari aspek simpati, 
sensitivitas, dan sharing penderitaan yang dialami orang lain 
seperti dekat dengan kesulitan-kesulitan orang lainseakan-akan 
dialami olehnya sendiri. Bahwasanya empati afektif merupakan 
suatu kondisi dimana pengalaman emosi seorang sama dengan 
pengalaman emosi yang sedang dirasakan oleh orang lain, atau 
perasaan mengalami bersama dengan orang lain. 
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3) Komponen komunikatif 
Menurut Bierhoff (2002), komunikatif merupakan perilaku yang 
mengekspresikan perasaan-perasaan empatik. Sedangkan menurut 
Wang, dkk (2003), komponen empatik komunikatif merupakan 
ekspresi dari pikiran-pikiran empatik dan perasaan-perasan 
terhadap orang lain yang dapat diekspresikan melalui kata-kata 
dan perbuatan. 
c. Perkembangan  empati 
Menurut Sjarkawi (2009:22) perkembangan empati melalui tiga fase: 
1) Melalui perkembangan itu sampai sekitar usia 5 tahu, merupakan 
fase yang berkaitan dengan kewibawaan dan kekuasaan. Pasa fase 
ini dari penghargaan diri dan sikap mengenai aturan yang 
terjemakan dalam bentukgambaran diri adalah diarahkan kepada 
apa yang diharapkan oleh tokoh-tokoh terdekat menguasainya. 
2) Masa anak-anak dan masa remaja. Merupakan masa yang 
sebagian besar diarahkan pada persoalan hubungan dengan teman 
sebayanya. Pada masa ini mereka mengembangkan penghargaan 
terhadap harapan orang lain serta menaruh perhatina perilaku 
jujur, keadilan, dan sikap bersedia membalas jasa orang lain. 
Lebih peduli dengan dirinya dan menerima orang lain. 
3) Fase ketiga merupakan fase yang memasuki dunia kerja dan mulai 
berkeluarga. Seseorang menentukan corak kepribadian yang 
diharapkan degan cara mengembangkan suatu pola gambaran 
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dirinya, mulai merintis tujuan hidup dan merencanakan strategi 
yang akan di tempuh dalam kehidupanya. 
d. Upaya Membangun Empati  
Ketika kita mau memahami orang lain tentunya kita harus 
paham dengan diri kita dulu, barulah kita bisa memahami orang lain, 
karena kepribadian empati tidak bisa terbentuk dengan diri sendiri 
tetapi ada tahap-tahap yang kita lalui. Kenali diri dengan baik, 
dengarkan keluhan orang lain, beri perhatian pada orang lain dalam 
setiap kesempatan, lihatlah dari sudut pandang orang lain. 
Menurut Muwafik Shaleh (2012:231-232) empati dibentuk 
melalui diri pribadi antara lain: 
1) Kesediaan belajar memaknai pengalaman emosi pribadi dengan 
berusaha mengenali secara baik perasaan diri kita sendiri. 
Memahami perasaan sendiri menjadi modal dalam memahami 
perasaan orang lain, karena diri kita merupakan orang lian itu 
sendiri. Semakin mengenal diri kita semakin mengenal orang lain. 
2) Mengembangkan kepekaan (sensitivitas sosial) melalui membuka 
pikiran, mata, telinga dan hati, secara terpadu setiap realitas  
sehingga muncul rasa kepedulian terhadap orang laidan 
lingkungan. 
3) Kesediaan merasakan, mendengarkan,dan memahami orang lain. 
Sikap empati tidaklah muncul dengan sendirinya, namun keinginan 
untuk merasakan apa yang dialami orang lain. Mendengarkan 
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setiap harapan, keinginan, keburuhan dan keluh kesah orang lain 
yang mendorong diri kita untuk mengetahui dan memahami 
kemudian membantunya. Empati berawal dari sikap mau 
mendengarkan orang lain. 
4) Kesediaan keluar zona nyaman pribadi menuju zona orang lain 
dengan berusaha memikirkan dan peduli kepada kebutuhan orang 
lain. Dahulukan kepentingan orang lain dibanding diri-sendiri. 
5) Belajar melihat dari masalah dari sudut pandang orang lain. Akan 
mendekatkan hubungan antar manusia dan memudahkan untuk 
meamhami orang lain sehingga akan muncul kepedulian dan 
kesediaan untuk membantu. 
Sedangkan Menurut Gottman dan De Claire dalam maya amilia 
(2014:27) langkah-langkah membentuk empati antara lain: 
1) Menyadari emosi anak tersebut  
Melatih empati diperlukan kesadaran dari diri individu untuk 
merasakan emosi, kesadaran yang mudah adalah mengenali emosi 
diri dengan mengindentifikasi perasaan-perasaan yang ada, baru 
kemudian hadirnya emosi-emosi orang lain 
2) Mengenali emosi sebagai peluang untuk menjadi akrab dan untuk 
mengajarkan pada anak  
Kesadaran bahwa setiap anak memiliki sisi emosi yang berbeda, 
membuat orang tua memberikan respon yang berbeda pada tiap 
anak. Dengan mengenali emosi anak, akan menolong orangtua 
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mempelajari bagaimana memahami permasalahan yang ada pada 
seorang anak. 
3) Mendengarkan dengan penuh empati perasaan anak 
Memahami dan mendengarkan anak mengungkapkan pendapat 
akan lebih bermanfaat dari pada mengajukan pertanyaan yang 
mengandung unsur menyelidik. 
4) Mendorong anak untuk memberi nama emosi dalam kata-kata 
Member nama emosi dalam kata-kata ini merupakan hal mudah 
namun sangat penting dalam menolong anak mengenali emosinya 
sendiri. Orangtua dapat merumuskan masalah dari berbagai 
perasaan yang ada seperti cemas, sakit hati, marah, senang, takut 
dan lain-lain. 
5) Menentukan batas-batas sambil menolang anak memecahkan 
masalahnya  
Menurut Borba dalam Maya Amilia (2014: 28) langkah-langkah 
untuk membangun empati anak adalah sebagai berikut:  
1) Membangkitkan kesadaran anak memahami emosi dan 
meningkatkan pembendaharaan ungkapan emosi.  
Daya empati anak sebagian besar terhambat karena anak tidak 
mampu mengidentifikasi dan mengekspresikan emosinya (Borba 
2008). Terdapat 4 hal yang perlu dilakukan untuk membantu anak 
memahami emosi yaitu dengan “TALK”, yang diuraikan sebagai 
berikut: T-Time in : perhatikan perasaan anak dan dengarkan 
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dengan empati, A-Acknowledge : ketahui penyebab timbulnya 
empati, L-Label : kenali perasaan anak, K-Kindle : cari pemecahan 
masalah untuk memenuhi kebutuhannya. Keempat hal tersebut 
tidak harus diterapkan secara berurutan, cukup diterapkan secara 
wajar dalam percakapan dengan anak. 
2) Meningkatkan kepekaan anak terhadap perasaan orang lain. 
Individu yang peka adalah individu yang mampu melihat gejala 
emosi yang ditunjukan oleh orang lain, menginterpretasikan emosi 
dan mampu mengambil tindakan yang tepat. Terdapat beberapa 
cara untuk menumbuhkan kepekaan anak, yaitu: 
a) Memuji anak ketika melakukan perbuatan baik dan 
menunjukkan kepekaan 
b) Menunjukkan efek sikap peka yang dilakukan anak 
c) Mengajak anak untuk memperhatikan tanda-tanda emosi 
nonverbal 
d) Sering mengajukan pertanyaan, “Bagaimana perasaan orang 
itu?” 
e) Mengajukan pertanyaan yang memancing anak memahami 
perasaan dan kebutuhan orang lain 
f) Mengungkapkan perasaan orangtua kepada anak dan jelaskan 
mengapa merasa demikian. 
g) Mengembangkan empati terhadap sudut pandang orang lain.  
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Dari beberapa langkah di atas dapat dismpulkan beberapa 
upaya yang dilakukan guru PAI dalam membentuk empati yaitu 
menjadi tokoh tauladan tidak mendeskriminasi anak satu dengan yang 
lain, memberi pengertian akan arti sebuah empati, mengenali emosi 
dengan karakter tiap siswa, memahami kesulitan orang lain, mengajak 
anak berkomunikasi untuk berusaha saling mendengarkan 
permasalahan satu sama lain, membantu mencari solusi dari 
permasalahan anak, melatih kepekan terhadap orang lain serta 
meningkatkan kesadaran untuk saling membantu temanya yang 
kesulitan dalam proses pembelajaran dengan strategi, metode dan 
media yang tepat. 
3. Sekolah Inklusi 
a. Pengertian Sekolah Inklusi 
Pendidikan inklusi menurut Staub dan Peck dalam Sunardi 
dalam kuning (2010) dalam Mudjitto (2014:68), penempatan anak 
berkebutuhan khusus tingkat ringan, sedang dan berat secara penuh 
dikelas regular. Sedangkan pengertian pendidikan inklusi menurut 
peraturan pemerintah menteri pendidikan nasional (Permendiknas) 
Nomor 70 tahun 2009 adalah system penyelenggaraan pendidikan 
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat 
istimewa untuk mengikuto pendidikan atau pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengam pesert adikik 
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pada umumnya. Sedangkan menurut Waterdall (2005) dalam kuning 
(2010) sebuah pendidikan inklusi adalah merangkul dan menerima 
keragaman. Tidak hanya nya mentolelirnya tapi juga mendorong 
keingintahuan dan kreatifitas. Tidak hanya menyesuaikan namun 
juga menciptakan sebuah semangat kompetisi yang konstruktif, 
bahkan anak anak akan bersaing dengan dirinya sendiri. 
Jadi sekolah inklusi merupakan sarana atau wadah 
penyelenggara pendidikan untuk mewadahi anak-anak yang 
berkebutuhan khusus untuk memperoleh hak yang sama dalam 
pendidikan dan sebagai sarana interaksi antara peserta didik regular 
dan siswa berkebutuhan khusus dalam satu lingkungan pendidikan 
untuk saling memahami dan menghargai satu sama lain tanpa 
mebedakan satu sama lain. 
b. Tujuan Sekolah Inklusi 
Sekolah inklusi yang merupakan terobosan yang dilakukan 
pemerintah, bertujuan untuk: 1) Membuka akses pendidikan seluas-
luasnya bagi anak-anak bangsa, agar dapat dinikmati sebagai 
program pendidikan yang telah di amanatkan dalam konstitusi 
negara, 2) Untuk mengakomodasi anak-anak yang cerdas dengan 
pola tingkah laku yang beragam, dan 3) Memperoleh hak yang sama 
dalam pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dan anak normal 
untuk saling berinteraksi dalam satu sekolah. (Mudjito, 2014:69) 
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Menurut Smith dalam Nurul (2017: 14) tujuan pendidikan 
inklusi yaitu: 1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada peserta didik yang memiliki kelainan fisik, social, emosional, 
mental, maupun peserta didik yang memiliki kecerdasan atau bakat 
istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 
kebutuhan dan kemampuanya. 2) Mewujudkan penyelenggaraan 
pendidikan yang menghargai pendidikan yang menghargai keaneka 
ragaman dan tidak diskriminasi bagi semua peserta didik 
Jadi dari beberapa pendapat diatas tujuan sekolah inklusi yaitu 
sebagai sarana dalam penyelenggaraan pendidikan dan memberi 
pelayanan sesuai kebutuhan dan kemampuan untuk semua orang 
dengan menerima, menghargai keanekaragaman sebagai hak untuk 
memperoleh pendidikan yang sama tanpa adanya diskriminasi. 
c. Hal-Hal yang Mendukung Keberhasilan Sekolah Inklusi 
Menurut Tina Tuslina dalam  Mudjito (2014: 70) salah satu 
keberhasilan sekolah inklusi adalah melakukan pengembangna 
kurikulum sebagai berikut: 
1) Modifikasi alokasi waktu 
Alokasi waktu disesuaikan dengan mengacu pada kecepatan 
belajar peserta didik. Misalnya materi pelajaran pokok bahasan 
tertentu dalam kurikulum egular (kurikulum sekolah dasar) 
diperkirakawaktu selama 6 jam. 
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a) Untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi 
di atas normal (anak berbakat) dapat dimodifikasi menjadi 4 
jam 
b) Untuk yang memiliki intelegensi relative normal dapat di 
modivikasi menjadi 8 jam 
c) Untuk yang memiliki intelegensi dibawah normal dapat di 
modivikasi menjadi 10 jam, dan sebagainya 
2) Modifikasi isi/materi 
a) Untuk anak berkebutuhan khusus memiliki intelegensi di 
atas normal materi dalam kurikulum sekoalh regular dapat 
di perluas dan diperdalam, dan ditambah materi baru yang 
tidak ada dalam kurikulum sekolah regular, tetapi materi 
tersebut penting untuk anka berbakat. 
b) Untuk anak berkebutuhan khusus memiliki intelegensi 
dibawah normal materi dalam kurikulum sekoalh regular 
dapat dikurangi dalam kurikulum sekolah regular, tetapi 
materi tersebut penting untuk anak dibawah normal. 
3) Modifikasi proses belajar mengajar 
a) Mengembangkan proses berfikir tingkat tinggi yang 
meliputi kemampuan analisa, sintesa, evaluasi, problem 
solving, terutama untuk anak dengan tingkat kecerdasan di 
atas normal. 
b) Menekankan pada perbedaan individual setiap anak. 
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c) Menerapkan proses belajar kompetitif disertai pendekatan 
pembelajaran kooperatif untuk tetap dapat megembangkan 
empati dan toleransi terhadap orang lain. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan kajian terhadap 
penelitian yang sebelumnya, yang ada relevansi dengan penelitian saat ini. 
Beberapa penelitian yang sudah dikaji adalah: 
1. Penelitian oleh Nunung Irawati (2015) dengan judul “Hubungan Antara 
Empati dengan penerimaan Sosial Siswa Reguler Terhadap Siswa ABK di 
Kelas Inklusif (SMP N 2 Sewon). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Hasil penelitiannya hubungan antara empati dengan 
penerimaan social siswa yaitu melalui ”Uji validitas menggunakan expert 
jugdement dan Product Moment dari Pearson’s, sedangkan reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 0,911 pada skala 
empati dan 0,910 pada skala penerimaan sosial. Analisis data 
menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson’s. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara empati dengan 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif 
(SMP N 2 Sewon) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,689 dan p=000 
(p≤0,05). Besarnya koefisien bernilai positif, artinya semakin tinggi 
empati siswa reguler, semakin tinggi pula penerimaan sosialnya terhadap 
siswa ABK, dan sebaliknya. Sumbangan efektif empati terhadap 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif 
(SMP N 2 Sewon) sebesar 47,5%, sedangkan sumbangan sebesar 52,5% 
berasal dari faktor lain. Relevansi penelitian Nunung Irawati ini dengan 
penelitian yang akan dikaji yaitu membahas tentang Empati. Sedangkan 
perbedaanya dalam penelitian Nunung Irawati Menghubungkan antara 
Empati dan penerimaan social siswa. Sedangakan sedangkan penelitian 
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yang di kaji tentang membangun empati siswa, serta beda kajian dalam 
jenjang pendidikannya dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 
2. Penelitian Oleh Faizah (2017). Dengan judul “Empati terhadap Siswa 
Berkebutuhan Khusus: Ditinjau dari Jenjang Pendidikan Inklusi dan Jenis 
Klemin”. Penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi 
adalah siswa SD, SMP, SMA, dan PT yang ada di sekolah inklusi Malang 
dengan purposive sampling. Instrumen penelitian ini berupa Skala Empati 
diadaptasi dari Index of Empathy for Children and Adolescent. Analisa 
data menggunakan Anova dan uji-t menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan empati pada siswa SD, SMP, SMA dan PT (F = 435,541 p < 
0,001). Empati paling tinggi pada jenjang pendidikan SMP (M = 38,5 SD 
= 6,135 ), diikuti jenjang pendidikan PT (M = 29,27 SD = 3,927), jenjang 
pendidikan SMA (M = 20,89 SD = 3,406) dan nilai empati paling rendah 
berada di jenjang SD (M = 14,40 SD = 6,509 ). Siswa SMP lebih 
menunjukkan empati daripada siswa dengan jenjang pendidikan yang 
lainnya. Serta terdapat perbedaan empati berdasarkan jenis kelamin (t = 
3,940 p < 0,001), dimana siswa perempuan memiliki (M = 27,33 SD = 
9,740) lebih tinggi empatinya dibanding dengan siswa laki-laki (M = 23,75 
SD = 9,581). Relevansi penelitian Faizah ini dengan penelitian yang akan 
dikaji yaitu membahas tentang Empati. Sedangkan perbedaanya dalam 
penelitian Faizah perbedaan empati siswa yang dilihat dari jenjang 
pendidikan dan jenis kelamin. Sedangakan sedangkan penelitian yang di 
kaji tentang upaya guru PAI dalam membangun empati siswa, serta beda 
kajian dalam pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
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C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan unsur yang penting dalam kehidupan untuk 
mencerdaskan anak-anak bangsa, agar tidak menjadi manusia yang bodoh dan 
terbelakang. Melahirkan generasi bangsa dan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Membangun kemandirian dan karakter kepribadian, sehingga 
tercipta generasi sumber daya manusia yang unggul, berilmu, beriman dan 
beramal shaleh. Sumber daya manusia yang tak hanya cerdas secara 
intelektual, namun juga cerdas secara emosional. Tidak hanya berilmu, tapi 
juga ilmunya mampu membangun masyarakat dan membentuk kepribadian 
yang baik. 
Pendidikan mempunyai komponen yang penting di antaranya adalah 
seorang pendidik yang mempunyai pengaruh dalam membentuk kepribadian 
yang unggul. Pendidik harus mengetahui berbagai macam karakteristik dari 
peserta didik, tidak membeda-bedakan satu dengan yang lainya. Terutama 
guru PAI sebagai tonggak dalam pengetahuan agama, pembentukan 
kepribadian yang Islami, sebagai contoh dan juga panutan dalam penanaman 
akhlakul karimah. Walaupun semua guru juga berperan sebagai tokoh dan 
contoh yang baik kepada peserta didik. Namun guru PAI yang berperan 
utama dalam pembentukan akhlak, moral dan juga kepribadian peserta didik.   
Setiap anak lahir dengan karakter, kepribadian dan pola tingkah laku 
yang berbeda dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Peserta didik 
ada yang normal ada pula yang memiliki kebutuhan khusus. saat ini sudah 
ada lembaga pendidikan yang di dalamnya melaksanakan program sekolah 
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inklusi yang merupakan sarana atau penyelenggara pendidikan yang 
disediakan pemerintah untuk anak berkebutuhan khusus dan anak regular 
dalam satu lingkungan pendidikan, untuk memperoleh hak yang sama dalam 
pendidikan. Sekolah inklusi sebagai wadah dalam berinteraksi antara peserta 
didik yang normal atau regular dengan anak berkebutuhan khusus, dalam 
membentuk kepribadian peserta didik yang empati mampu merasakan 
penderitaan orang lain dan saing menghargai satu sama lain.  
Hak seorang muslim terhadap muslim lainya adalah saling 
menghormati, menghargai perbedaan dan tolong menolong antar sesama. 
Dalam pendidikan kita mempunyai hak yang sama untuk memperoleh ilmu, 
karena ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim baik laki-laki maupun 
perempuan. Bukan berarti kita tidak ada keterbatasan atau merasa lebih pintar 
dan sombong dengan kelebihan yang kita miliki dan bukan berarti kita berhak 
melecehkan atau meremehkan orang lain yang dibawah kita, itu bukan 
merupakan ciri seorang muslim, merasa sempurna dengan fisik kita, tetapi 
merendahkan orang lain. Dari sinilah pentingnya membentuk kepribadian 
empati. 
Rendahnya berempati karena perbedaan status, fisik maupun jabatan, 
banyak terjadi didalam lembaga pendidikan sekolah dasar, menengah juga 
perguruan tinggi, karena perbedaan itu banyak sekali kasus bulliying. 
Masalah empati pada tingkat pendidikan SD tentang siswa SD yang 
menunjukkan fenomena rendahnya berempati, terlihat dari perasaan senang 
ketika melihat orang lain kesulitan, tidak merasa bersalah ketika menyakiti 
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orang lain baik fisik maupun emosi, mengutamakan kepentingan sendiri, 
tidak menghargai orang lain, tidak memikirkan konsekuensi dari perbuatan 
yang dilakukan serta bersikap sombong. Karena pada tingkat SD anak-anak 
masih memiliki emosi yang belum stabil, perlu adanya bimbingan, 
pengarahan untuk memiliki perilaku yang baik. 
Manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, seorang yang 
memang ditakdirkan oleh Allah dengan keterbatasan yang di miliki baik 
secara fisik maupun secara intelegensi, bukan berarti kita bisa meremehkan 
mereka, bisa jadi ia bisa menjadi sukses melebihi kita esok hari. Mereka 
mempunyai hak yang sama mereka mau dihargai, dihormati dan tidak dibeda-
bedakan. Sebagai seorang muslim yang mempunyai akhlak yang baik, bisa 
merasakan penderitaan orang lain mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain jika kita berada di posisi mereka yang kurang sempurna, bukan 
malah di jauhi namun berusaha mendengarkan dan membantu semaksimal 
yang kita bisa. 
Rasulullah SAW adalah sebaik-baik manusia yang memiliki 
kepribadian yang mulia dengan sifat beliau yang sempurna yang siddiq, 
fathonah, amanah, dan jujur, serta mementingkan orang lain dari pada 
kepentingan sendiri, walaupun beliau dijamin syurga oleh Allah SWT tetapi 
beliau masih mau beribadah kepada Allah sampai kaki-kaki beliau bengkak 
karena Rasulullah SAW sebagai bentuk rasa syukur yang telah diberikan 
kenikmatan oleh Allah SWT. beliau juga   merupakan tauladan yang baik dari 
segala sisi beliau ketika seorang Yahudi buta yang setiap hari di berikan 
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makan setiap pagi, walaupun beliau di caci maki oleh yahudi tersebut tetapi 
Rasulullah SAW tidak pernah membalas, beliau masih tetap memberi makan 
seorang yahudi buta tersebut dengan penuh kasih sayang sampai beliau wafat 
dan akhirnya sampai akhirnya Yahudi tersebut masuk Islam karena 
keikhlasan, kepedulian Rasulullah SAW meski beliau disakiti. Itulah 
cerminan bahwasanya kita tidak boleh membedakan satu dengan yang lainya 
mengajarkan dan memahami serta berempati terhadap oaring lain. 
Dengan adanya program sekolah inklusi mampu mewadahi dan 
memfasilitasi peserta didik yang kurang beruntung dari sisi fisik, kecerdasan 
emosi maupun intelektual untuk bisa berinteraksi langsung dengan anak-anak 
normal lainya untuk memupuk kepribadian empati satu sama lainya. SD 
Negeri 01 Klodran merupakan salah satu sekolah yang di tunjuk pemerintah 
untuk menjalankan program sekolah inklusi disana terdapat anak-anak 
disabilitas atau berkebutuhan khusus dan juga siswa regular. Harapanya SD 
Negeri 01 Klodran ini dapat membentuk lingkungan yang kondusif dengan 
menanamkan nilai-nilai kepribadian yang Islami dan menumbuhkan sikap 
yang empati antara peserta didik regular maupun berkebutuhan khusus yang 
menjadi satu lingkungan pendidikan. Keterbatasan guru pendamping SLB 
menjadikan guru-guru terutama guru PAI ikut andil dalam pendampingan 
siswa bekebutuhan khusus dan bisa menanamkan kepribadian empati antar 
peserta didik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode yang dipilih adalah penelitian 
kualitatif (qualitative research) yaitu penelitian yang secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti, untuk mendapatkan data-data yang berkaitan 
dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas. Metode kualitatif ini 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku orang-orang 
yang dapat diamati. Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif  adalah 
upaya untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya di dalam dunia, 
dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan manusia yang diteliti 
(Lexy Moleong, 2011: 4).  
Dari situ penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk 
memahami fenomena tentang yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi , tindakan dan lain-lain, secara 
holistik dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiyah (Iskandar Indranata, 2008: 8). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan maksud untuk memotret fenomena individual, situasi atau 
kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian dan menghasilkan data 
berupa kata-kata, gambar dan kebanyakan bukan angka. (Iskandar 
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Indranata, 2008: 12). Pendekatan ini merupakan suatu proses 
pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh 
pengetahuan tentang bagaimana Upaya Guru PAI dalam Membangun 
Kepribadiann Empati Siswa di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 14 Februari sampai 
selesai. 
2. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan 
objek untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini, dipilih lokasi yaitu di SD 
Negeri 01 Klodran, Colomadu, kabupaten Karanganyar Jawa Tengah 
57172.  
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek penelitian adalah seorang individu atau sekelompok 
individu sebagai actor utama sebagai subyek yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
pada penelitian kualitatif. (Haris Herdiansyah, 2015:53). Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu Guru PAI ibu 
Maya Utaminingsih, S.Pd.I. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah individu sebagai pemberi informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi mengenai 
budaya, struktur social, keyakinan dan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Haris Herdiansyah, 2015:53). Informan pada penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah yaitu bapak Suwarno, S.Pd, dan Reni Eka 
selaku guru pendamping khusus, serta beberapa siswa reguler dan 
berkebutuhan khusus. 
D. Teknik pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan bagian dari instrument 
pengumpulan data yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian, 
maka dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan beberapa metode, 
dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi yang dilakuakn oleh dua 
orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
(pewawancara/interviewer) dan (terwawancara/interviewee) memiliki 
hak yang sama dalam bertanya dan menjawab. Bahkan tidak hanya 
Tanya-jawab, tetapi mengemukakan ide, pengalaman, cerita, curhat, 
dan sebagainya. (Haris herdiansyah, 2015: 27) 
Teknik ini dilakukan dengan wawancara untuk mengetahui 
informasi langsung mengenai upaya guru PAI dalam membangun 
kepribadiann empati siswa. Pihak yang diwawancarai sebagai berikut 
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Kepala Sekolah yaitu bapak Suwarno, S.Pd, guru pendamping khusus 
yaitu Reni Eka, Maya Utaminingsih S.Pd.I selaku guru mata pelajaran 
PAI, dan beberapa siswa reguler dan berkebutuhan khusus.  
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data primer 
mengenai perilaku manusia serta berbagai fenomena tanpa 
mengajukan pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang 
diteliti dengan proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu, yang 
merupakan suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan kesimpulan dan diagnosis. (Haris Herdiansyah, 2015: 
143) 
Teknik ini dilakukan untuk mengetahui data primer secara 
langsung dari pengamatan pola tingkah laku siswa dalam proses 
pembelajaran dan upaya yang dilakukan guru PAI dalam membangun 
kepribadiann empati siswa di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Bahan-bahan 
dokumen terbagi menjadi beberapa macam yaitu: autobiografi 
(dokumen primer), surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, 
memorial, kliping, dokumen pemerintah maupunswasta, cerita roman 
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atau cerita rakyat, film, microfilm dan foto, serta biografi (dokumen 
sekunder). (Iskandar Indranata, 2008: 134)  
Teknik ini di gunakan sebagai langkah mengumpulkan data 
untuk mendukung penelitian. Data yang di peroleh seperti buku ajar 
siswa, RPP dan Silabus SD mata pelajaran PAI kelas V tentang 
menanamkan rasa empati terhadap siswa. perangkat  catatan-catatan, 
surat-surat resmi dari pemerintah tentang  pelaksanaan sekolah 
inklusi, tata tertib sekolah dan kelas berkesinambungan dengan 
sekolah inklusi, papan kode etik sekolah, spanduk pendidikan karakter 
bangsa, slogan dan lain-lain. Data ini di gunakan untuk mengetahui 
upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian empati siswa di 
Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Pemeriksaan data didasarkan atas 
kriteria tertentu. Kriteria itu berdasarkan derajat kepercayaan, kredibilitas, 
keteralihan, kebergantungan dan kepastian. Ada beberapa tehnik yang 
biasa digunakan diantaranya: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian 
kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan 
dan audit kepastian. (Lexy J. Moleong, 2012: 344-345) 
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Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi, 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
paling banyak digunakan dalam pemeriksaan melalui sumber lainya. 
Teknik pemeriksaan ini memanfaatkan penggunakan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. (Lexy J. Moleong, 2012: 330) 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan 
sumber dan metode. Triangulasi sumber  yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Agar 
pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan dalam penelitian ini juga 
menggunakan, triangulasi metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, pengecekan 
derajat kepercayaan.  Dari beberapa sumber data yang belum diperoleh 
peneliti menggunakan metode yang sama baik observasi, dokumentasi 
maupun wawancara untuk keabsahan data. 
Tabel 3.1 Triangulasi Sumber 
 
No 
 
Data 
Guru 
PAI  
Kepala 
Sekolah  
Guru 
pendampi
ng 
Siswa 
Kelas 
IV 
1 Upaya membangun V V V V 
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kepribadiann 
empati 
2 RPP PAI kelas V 
semester genap 
V V V - 
3 Metode/Strategi 
dalam membangun 
kepribadiann 
empati 
V V V V 
4.  Media yang di 
gunakan dalam 
membangun 
kepribadiann 
empati 
V V V V 
5. Proses 
pembelajaran 
materi yang 
berkaitan dengan 
pembentukan sikap 
toleransi dan 
empati 
V V V V 
6. Evaluasi 
keberhasilan 
membangun 
V V V V 
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kepribadiann 
empati  
 
Triangulasi Sumber yang digunakan untuk memperoleh data, 
diperoleh juga dengan menggunakan triangulasi metode sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Triangulasi Metode 
No Data Wawancara Observasi  Dokumentasi 
1 Upaya membangun 
kepribadiann empati 
V V V 
2 RPP PAI kelas V 
semester genap 
V V V 
3 Metode/Strategi 
dalam membangun 
kepribadiann empati 
V V V 
4 Media yang di 
gunakan untuk 
membangun 
kepribadiann empati 
V V V 
5 Proses pembelajaran 
materi yang 
berkaitan dengan 
pembentukan sikap 
toleransi dan empati 
V V V 
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6 Evaluasi 
keberhasilan 
membangun 
kepribadiann empati  
V V V 
7 Sikap siswa normal 
dengan siswa 
berkebutuhan khusus 
saat kesulitan dalam 
pembelajaran 
V V V 
  
F. Teknis Analisis data 
Menurut Patton (1980:268) analisis data merupakan proses 
mengatur urutan data, mengorganisirnya kedalamsuatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. Sedangkan analisis data kualitatif menurut Bogdan 
dan biklen (1982) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, melilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintensiskanya mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  (Lexy. J. 
Moleong, 2012:248) 
Data yang diperoleh dalam penelitian seperti catatan lapangan dan 
tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, 
artikel, dan sebagainya. Dari data tersebut analisis data bertugas untuk 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 
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mengatagorikanya. Pengorganisasian dan pengelolaan data bertujuan 
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
subtantif. (Lexy. J. Moleong, 2012:281) 
Menurut Milles dan Huberman dalam Emzir dalam Sugiyono (2015: 
337-345), menyebutkan bahwa proses analisis data meliputi komponen 
utama yang benar-benar harus dipahami oleh setiap penelitian kualitatif, 
yaitu: 
1. Pengumpulan data  
Yaitu pengumpulan data di lapangan dengan melakukan observasi, 
wawancara dan mencatat dokumen serta catatan kecil  dengan strategi 
yang tepat dan sesuai objek penelitian. 
2. Reduksi data 
Yaitu proses memilih, menyederhanakan, mengfokuskan, 
mengabtrasikan dan mengelola data kasar menjadi data laporan. 
3. Sajian data 
Yaitu cara merangkaikan data dalam suatu organisasi dalam yang 
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan tindakan yang 
diusulkan. 
Penyajian data digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan 
mengambil simpulan dalam penelitian kualitatif. Sajian data 
merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk 
narasi yang memmungkinkan simpulan penelitian dapat dilakuakan. 
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4. Verifikasi data  
Yaitu penjelas tentang makan data dalam suatu konfigurasi yang 
secara jelas menunjukan kousalnya, sehingga dapat diajukan proporsi-
proporsinya yang terkait dengannya, maka data itu dapat dimengerti 
dan penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang 
lain. (Lexy. J. Moleong, 2012:288) 
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BAB IV  
   HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SD Negeri 01 Klodran 
a. Identitas Sekolah  
1) Nama Sekolah  : SD Negeri 01 Klodran 
2) Nama Kepala Sekolah : Suwarno, S.Pd  
3) NSS   : 101031312010 
4) NIS   : 20312596 
5) Alamat   : Jalan Embarkasi 
6) Desa/Kelurahan  : Klodran 
7) Kecamatan  : Colomadu 
8) Kabupaten  : Karanganyar 
9) Profinsi    : Jawa Tengah 
10) Kode Pos   :57172 
11) Telepon   : (0271) 712205 
12) Status Sekolah   : Negeri 
13) Akreditasi   : A 
14) KBM   : Pagi 
15) Bangunan Sekolah : Milik Pemerintah 
16) Tahun didirikan  : 1951 
17) Luas Tanah  : 1640 m2 
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18) Luas Bangunan  : 1190 m2 
19) Kategori Sekolah  : SD IMBAS 
20) No. Rekwning Rutin: 0903-01000159-50-8 Bank BRI Cabang 
Colomadu (D02, 2 Juli 2018) 
b. Sejarah Program Inklusi di SD Negeri 01 Klodran 
SD Negeri 01 Klodran berdiri pada tahun 1951. Nama SD 
Negeri 01 Klodran diambil dari nama kelurahan tempat SD itu 
berada. Pada mulanya gedung sekolah ini adalah peninggalan 
zaman Belanda. Kemudian atas gagasan kepala desa, yakni Kepala 
desa Klodran, dan masyarakat bergotong royong untuk merenovasi 
menjadi gedung sekolah. Dahulu gedung SD Negeri 01 Klodran ini 
juga difungsikan sebagai SR (Sekolah Rakyat) karena dahulunya 
banyak masyarakat yang masih buta huruf. SD Negeri 01 Klodran 
menjadi sekolah dasar di daerah kecamatan Colomadu dan sudah 
mempunyai beberapa gedung-gedung sebagai sarana prasarana 
sekolah dan mempunyai tenaga kependidikan yang kompetitif, 
yaitu adanya 6 guru kelas, guru mapel, guru pendamping khusus 
ABK, karyawan TU dan penjaga sekolah. SD Negeri 01 Klodran 
juga semakin meningkat dalam bidang prestasi. Hal ini dibuktikan 
dengan prestasi sekolah yang mendapatkan Akreditasi A selama 
tiga kali berturut-turut. Dengan adanya mutu yang bagus tersebut 
mampu menarik siswa untuk mengenyam pendidikan di sekolah 
ini. SD Negeri 01 klodran menerima siswa, tidak hanya dari agama 
 
 
66 
 
Islam namun juga dari agama lain seperti Kristen dan Katholik. 
(D01, 2 Juli 2013) 
SD Negeri 01 klodran juga mempunyai prestasi lain sebagai 
sekolah yang dipercaya ditunjuk langsung pemerintah untuk 
menyelenggarakan program pendidikan inklusi dalam rangka 
melayani anak-anak ABK, melalui sosialisasi dan pendataan oleh 
pemerintah kabupaten karanganyar kepada masyarakat 
diwilayahnya. Akhirnya Program Inklusi di SD Negeri 01 Klodran 
ini diselenggarakan sejak tahun 2010, yang tepatnya pada tanggal 
05 oktober 2010 sampai sekarang dan saat ini sudah meluluskan 3 
kali anak ABK dari tahun ke tahun. (W.01, 25 Mei 2018, pukul 
08.15) 
Adanya fasilitas dan tenaga pengajar professional, serta 
penyelenggaran program Sekolan Inklusi, kini SD Negeri 01 
Klodran termasuk kedalam daftar sekolah unggulan di kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar. (D02, 02 Juli 2018) 
Saat ini jumlah siswa di SD Negeri 01 Klodran memiliki 15 
guru dan 181 siswa. Juga terdapat beberapa agama 158 siswa 
beragama Islam, 20 kristen dan 3 Khatholik. Dari semua siswa 
terdapat siswa normal tetapi juga siswa berkebutuhan khusus. Pada 
tahun 2011 siswa ABK berjumlah 18 anak yang terdiri dari siswa 
ABK yang Tunagrahita, Tunadaksa, hyper aktif, kesulitan belajar 
(ADHD), Down Syndrom, autis, lambat belajar. Masyarakatpun 
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menyambut dengan gembira dengan adanya program sekolan 
inklusi ini. (D.02, 2 Juli 2018)  
Sedangkan jumlah siswa ABK saat ini ada 1 anak di kelas 
IV memiliki kekurangan atau keterlambatan dalam proses 
pembelajaran, yang biasa disebut ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder), juga gangguan pusat perhatian terhadap 
objek yang dituju, Keberadaan siswa ABK tidak mengganggu 
kelancaran dalam KBM. (W02, 02 Juni 2018) 
Melihat dari sejarah SD Negeri 01 Klodran di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya semua orang berhak untuk 
mengenyam pendidikan yang sama. Sekolah ini membuka 
kesempatan bagi siapa saja untuk memperoleh pendidikan, 
meskipun adanya berbedaan fisik, jabatan, potensi bahkan agama 
tidak menjadi halangan untuk kemudian memperoleh pendidikan 
yang sama bahkan dalam satu lingkungan sekolah yang sama. SD 
Negeri 01 Klodran mengajarkan bagaimana saling menghargai 
perbedaan, toleransi juga berempati dengan siswa satu dengan 
siswa yang lain. 
c. Keadaan  SD Negeri 01 Klodran 
1)  Rombongan belajar (Rombongan Belajar) berjumlah 6 rombel 
yang terdiri dari kelas I II III IV V VI masing-masing 1 
rombel. 
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2) SD Negeri 01 Klodran memiliki 16 bangunan-bangunan 
diantaranya 6 ruang kelas, ruang TU, ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang perpustakaan, ruang computer, Ruang 
praktek, ruang inklusi, kamar mandi, ruang olahraga, ruang 
koperasi, ruang UKS, ruang KKG/PKG, ruang agama 
Kristen/Katholik, gudang, lapangan upacara dan taman. 
3) Pada tahun 2010 SD Negeri 01 Klodran dipercaya oleh 
pemerintah sebagai salah satu sekolah untuk 
menyelenggarakan program pendidikan inklusi di daerah 
kabupaten karanganyar tepatnya tanggal 05 Oktober 2010. 
4) Lokasi SD Negeri 01 Klodran yang strategis sesuai kebutuhan 
masyarakat untuk bersekolah dan menjadi sekolah unggulan di 
kecamatan Colomadu. (D02, 03 Juli 2013) 
d. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 01 Klodran 
1) Visi SD Negeri 01 Klodran 
”Berlandaskan Iman dan Taqwa Unggul Dalam Prestasi, 
Terampil Dalam Teknologi, Santun dalam Budaya dan 
Berkarakter Kuat.” (D01, 03 Juli 2018) 
Berdasarkan visi tersebut, SD Negeri 01 Klodran 
berupaya mencetak output yang berlandaskan Iman dan Taqwa 
memiliki jiwa yang dekat kepada Rabb-nya, memiliki 
wawasan yang luas, dan memiliki jiwa social tinggi. Salah satu 
visinya adalah santun dalam budaya ini merupakan wujud dari 
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jiwa social seperti: menghargai, menghormati, lemah lembut, 
sopan santu dan bertoleransi antar agama sebagai bentuk dari 
sikap empati. 
2) Misi SD 01 Kodran 
a) Menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif melalui 
pembelajaran PAIKEM, CTL, dan tematik. 
b) Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 
c) Meningkatkan kompetensi siswa dengan memberikan jam 
tambahan 
d) Membekali wawasan dan ketrampilan global melalui 
pembelajaran TI dan wawasan informasi, internet, dll. 
e) Membangun karakter melalui pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah maupun di luar sekolah 
f) Membiasakan hidup disiplin dan bersikap santun melalui 
perilaku kehidupan sehari-hari. 
g) Melestarikan dan mengembangkan seni serta budaya daerah 
h) Anak berkebutuhan khusus (ABK) terlayani. (D01, 03 Juli 
2018) 
Salah satu Misi diatas adalah pada poin 8 Anak 
berkebutuhan Khusus (ABK) terlayani, menunjukkan 
adanya pelayanan bagi anak ABK untuk memperoleh hak 
dalam memperoleh pendidikan yang sama, di lingkungan 
sekolah yang sama, yang menjadi peluang bagi anak yang 
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normal dan anak berkebutuhan khusus untuk saling 
berinteraksi satu sama lain. Untuk bisa merasakan perasaan 
orang lain sebagai bentuk empati dalam menghargai, 
membantu, dan memahami kekurangan yang dimiliki anak 
berkebutuhan khusus. 
3) Tujuan SD Negeri 01 Klodran 
a) Siswa kelas VI lulus 100% yang memenuhi persyaratan 
minimal kelulusan yang telah diterapkan oleh sekolah yang 
mengacu SKL tingkat Nasional. 
b) Siswa kelas I-V 100% naik kelas yang memenuhi kriteria 
kenaikan kelas yang telah ditetapkan sekolah. 
c) Siswa kelas I-VI 100% memiliki kecerdasan Spiritual, 
Emosional dan kecerdasan intelegensi sehingga memiliki 
kepribadian yang luhur. 
d) Semua siswa mengamalkan agama dalam kehidupan sehari-
hari. 
e) Siswa kelas I-VI 85% terampil dalam mengoperasikan TIK 
dalam kehidupan sehari-hari. 
f) Memunculkan juara 1 dalam lomba siswa berprestasi di 
tingkat kecamatan dan kabupaten 
g) Meunculkan juara I dalam lomba LCC di tingkat kecamatan 
dan kabupaten. 
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h) Meraih juara I dalam lomba PORSENI di tingkat kecamatan 
dan kabupaten. 
i) Siswa 85% menerapkan nilai-nilai PBKB dalam kehidupan 
sekolah, keluarga dan masyarakat. 
j) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di 
masyarakat. 
k) Menjadi sekolah yang diminati dan dibanggakan 
masyarakat sekitar. 
l) Mementaskan seni gerak dan lagu dolanan di tingkat 
kabupaten. (D01, 03 Juli 2018) 
Dari tujuan yang hendak di capai di SD Negeri 01 
Klodran salah satunya bertujuan untuk mencetak “siswa kelas 
I-VI 100% memiliki kecerdasan Spiritual, Emosional dan 
kecerdasan intelegensi sehingga memiliki kepribadian yang 
luhur”. Menunjukkan bahwa tujuan SD Negeri 01 Klodran 
menjadikan siswa tidak hanya memiliki kecerdasan Spiritual 
dan kecerdasan Intelegensi, namun juga bertujuan untuk 
mencapai kecerdasan Emosional, yaitu salah satunya 
menumbuhkan rasa empati siswa normal ke siswa 
berkebutuhan khusus ketika bersama dalam satu lingkungan 
pendidikan yang sama. 
e. Pengembangan Karakter di SD Negeri 01 Klodran 
1) Nilai Karakter Bangsa 
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Tabel 4.1 
No  Nilai Deskripsi 
a). Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang di 
anutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain dan hidup yang 
rukun dengan pemeluk aama lain 
b). Jujur Perilaku yang dilaksanakan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
c) Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap dan rang lain yang 
berbeda dengan dirinya. 
d) Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 
tata tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan 
e) Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan 
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sebaik-baiknya. 
f) Kreatif Perilaku dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cata atau hasil baru dri 
sesuatu yang telah dimiliki. 
g) Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada oranglain dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya 
h) Demokratis Cara berfikir, bersikap dan bertindak 
yang menilai hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain 
i) Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk menghasilkan sesuia 
yang berguna bagi masyarakat dan 
mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
j) Semangat 
Kebangsaan 
Cara  berfikir, bertindak dan 
berwawasan yang menempatan 
kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
k) Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap dan bertindak 
yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan, 
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fisik, social, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
l) Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuai 
yang berguna bagi masyarakat dan 
mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
m) Bersahabat dan 
komunikatif 
Tindakan yang memperhatikan rasa 
senang berbicara, bergaul dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
n) Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya. 
o) Gemar Membaca Kebiasaan untuk menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai macam 
bacaan untuk memberikan kebijakan 
bagi dirinya. 
p) Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitar, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang 
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sudah terjadi. 
q) Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. 
r) Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibanya, 
yang seharusnya dia lakukan terhadap 
diri senidri, amsyarakat lingkungan 
(alam, social, budaya), Negara dan 
tuhan Yang Maha Esa. 
 
Dari pengembangan karakter bangsa yang di bangun di 
SD Negeri 01 Klodran menunjukkan beberapa sikap empati 
yaitu: 
a) Toleransi: menunjukkan sikap dan tindakan empati dalam 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap 
dan orang lain yang berbeda dengan dirinya. Meskipun 
memiliki perbedaan fisik, potensi, kecerdasan tidak 
menjadikan siswa untuk tidak saling bertegur sapa, 
mengejek, saling membantu satu sama lain di dalam 
sekolah maupun diluar sekolah. 
b) Menghargai Prestasi: menunjukkan sikap dan tindakan 
empati yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuai yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. Sebagai upaya 
untuk menghargai tidak meremehkan orang lain karena 
kekurangan yang di miliki dalam prestasi. Karena masing-
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masing seseorang memiliki kemampuan da potensi yang 
berbeda. 
c)  Bersahabat dan berkomunikasi: sebagai sikap dan 
tindakan empati yang memperhatikan rasa senang 
berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. 
Tidak memandang siapa mereka, tidak pilih pilih antara 
yang kaya, miskin, cacat, pintar, bodoh semuanya bisa 
dijadikan teman dan tidak enggan untuk saling bertegur 
sapa. 
d) Cinta Damai: menunjukkan sikap, perkataan, dan tindakan 
empati yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. Tidak meremehkan atau 
mengejek karena keterbatasan atau kekurangan yang 
dimiliki orang lain, namun dapat berinteraksi dengan 
damai. 
e) Peduli social: Sikap dan tindakan empati yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain tanpa memandang 
siapa mereka dan membantu masyarakat yang 
membutuhkan. Seseorang yang memiliki empati ia lebih 
peka, peduli dan mampu merasakan perasaan orang lain, 
memahami kondisi yang sedang di alaminya, 
memposisikan diri untuk membantu tanpa adanya perintah 
dan paksaan. 
2) Pendidikan kecakapan hidup 
a) Kecakapan hidup personal 
(1) Kesadaran Diri: jujur, disiplin, kerja keras, ulet, 
bertanggung jawab, toleransi, suka menolong, rela 
berkorban, peduli terhadap diri sendiri dan orang lain, 
peduli lingkungan. 
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(2) Kecakapan Berfikir: cakap mencari informasi melalui 
kegiatan membaca, observasi, bertanya, menulis, 
bercerita melalui kegiatan program membaca. 
b) Kecakapan social: kecakapan komunikasi secara lisan dan 
tertulis, kecakapan bekerja sama dan saling mneghargai. 
Dari penanaman kecakapan hidup diatas menunjukkan 
bentuk empati terhadap diri secara personal dan juga social 
seperti:  
a) Toleransi antar agama saling menghargai perbedaan satu 
sama lain terlihat ketika adanya perayaan hari besar 
keagamaan seperti idul fitri dan idul adha bagi orang 
muslim, orang non muslim ikut berpartisipasi didalamnya. 
Pada saat natal bagi yang non muslim, siswa muslim juga 
berpartisipasi namun tidak ikut didalamnya sebagai bentuk 
toleransi untuk libur pada hari itu. Terlihat juga ketika 
pembelajaran agama Islam, siswa Non Muslim juga 
mendapat hak yang sama dalam pembelajaran agama yang 
di anutnya dengan ikut ke sekolah lain atau pembelajaran 
diruang perpus, ataupun ruangan lain. 
b) Suka menolong, rela berkorban, kepedulian terhadap diri 
sendiri dan orang lain, serta peduli terhadap lingkungan, 
mampu berkomunikasi dengan siapapun kapanpun tanpa 
memandang siapa mereka tanpa memilih-milih, saling 
bekerja sama dan saling menghargai perbedaan fisik, 
potensi dan kemapuan yang dimiliki.  
 
 
78 
 
Terlihat saat pembelajaran berlangsung meskipun mas 
Darient Muhammad memiliki keterbatasan yaitu pusat 
perhatian, namun teman-temanya justru sudah memahami 
kekurangannya dan tidak segan membantu mas Darient 
ketika kesulitan saat pembelajaran, membantu membuka 
halaman yang di suruh ibu guru, mengajak bermain ketika 
sudah istirahat meskipun terkadang kakak kelas ada yang 
menjahili, namun teman-temanya membelanya dan 
melaporkan ke kepala sekolah jika sudah keterlaluan. 
3) Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Program PPK dilaksanakan sekolah untuk membentuk 
karakter siswa agar memiliki sikap nilai utama: religius 
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Untuk 
membentuk 5 nilai utama karakter dilaksanakan dengan 3 
pendekatan, yaitu PKK berbasis kelas, PKK berbasis Budaya, 
dan PKK berbasis Masyarakat, dalam penelitian ini lebih 
tertuju pada PKK berbasis Kelas dan Berbasis Budaya. (D01. 
04 Juli 2018) maka dapat di uraikan sebagai berikut antara 
lain: 
a) Melalui PPK berbasis Kelas, dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai utama karakter ke dalam proses pembelajaran 
semua mata pelajaran/tema yang dilakukan oleh setiap 
 
 
79 
 
guru disekolah. Untuk menanamkan nilai-nilai utama 
karakter melalui tahapan: 
(1) Guru merancang pembentukan nilai utama karakter 
diintegrasikan kedalam penyusun perangkat 
pembelajaran: Prota, Promes, Silabus, RPP, dan 
Penilaian. 
(2) Dilaksanakan terintegrasi dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar sesuai perencanaan pembelajaran 
yang dirancang guru. 
(3) Di samping dilakukan penilaian hasil belajar baik 
kognitif, afektif dan psikomotorif, guru wajib 
melakukan pengamatan sikap siswa setiap saat 
berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai utama 
karakter yang di bangun melalui observasi. 
(4) Tindak lanjut hasil pengamatan sikap berkarakter 
nilai-nilai utama perlu dilakukan guru, jika terdapat 
sikap siswa yang belum sesuai dengan arah tujuan 
pembentukan nilai-nilai utama karakter, guru wajib 
melakukan pembinaan secara berkelanjutan sampai 
pembentukan nilai karakter menjadi pembiasaan dan 
budaya hidup siswa. 
b) Melalui PPK berbasis budaya sekolah, dalam bnetuk 
kegiatan pembiasaan, keteladanan dan spontan: 
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(1) Religius: kegiatan pembiasaan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran, target hafal ayat suci 
per jenjang kelas, merayakan hari besar agama. 
(2) Nasionalis: kegiatan pembiasaan melaksanakan 
upacara bendera setiap hari senin, setiap tanggal 17 
Agustus dan hari besar nasional, pembiasaan hormat 
bendera sebelum pembelajaran dikelas, menyanyikan 
lagu-lagu nasional menjelang dan setelah selesai 
pelajaran dan lain-lain. 
(3) Mandiri: Kegiatan pembiasaan membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran/literasi, operasi semut untuk 
mnejaga kebersihan sekolah, sudut baca, berpakaian 
secara lengkap sesuai tata tertib sekolah. 
(4) Gotong royong: kegiatan pembiasaan menjaga 
kebersihan kelas oleh regu piket, melaksanakan 
kegiatan jum‟at bersih, pembiasaan menjaga 
kebersihan dan membuang sampah ditempatnya. 
(5) Integritas: kegiatan pembiasaan 4S (senyum, sapa, 
salim, salam) dengan spontan kepada teman/guru, 
datang ke sekolah tepat waktu, sopan santun dengan 
teman dan orang yang lebih tua, bertanggung jawab 
dalam setiap tugas yang diberikan guru, berperilaku 
jujur dalam segala hal, ijin keluar kelas (IKK), roling 
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ketua kelas secara periodik, merapikan meja kursi 
setelah selesai pembelajaran. 
(6) Spontan  
Untuk membentuk nilai-nilai utama karakter pada 
siswa dilaksanakan juga melalui kegiatan spontan, 
yang melatih siswa memiliki ras apeka , dan 
kepedulian terhadap orang lain, yang dilakukan secara 
spontan dan insidental, seperti: takjiah, menjenguk 
teman sakit. 
(7) Keteladanan 
Keteladanan merupakan faktor penentu dalam 
mencapai keberhasilan pembentukan nilai-nilai utama 
karakter pada diri siswa, sehingga menjadi pembiasaan 
bahkan  udaya hidup siswa. Oleh karena itu 
keteladanan Kepala sekolah, guru, dan warga sekolah 
lainnya sangat diperlukan: 
(a) Kedisiplinan waktu: kehadiran, istirahat, 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sekolah. 
(b) Penampilan: berpakaian, bertutur sapa, dan 
berperilaku sehari-hari. 
(c) Administrasi: terbiasa menuliskan apa yang akan 
dilakukan, dan melakukan apa yang ditulisnya dengan 
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konsisten. Sehingga menjadi teladan dalam pengelolaan 
administrasi kinerja sesuai tupoksinya. 
2. Upaya Guru PAI dalam Membangun Empati Siswa melalui pembelajaran 
PAI kelas IV di sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya guru PAI dalam 
membangun empati siswa pada saat kegiatan pembelajaran PAI. Pelajaran 
agama Islam dan Budi pekerti merupakan pelajaran pokok dalam 
meningkatkan religious siswa, menumbuh kembangkan akidah, pemberian, 
pemupukan, pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan siswa 
tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang bekembang keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. selain itu pendidikan agama Islam juga 
mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama, berakhlak mulia sebagai 
makhluk yang rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, bertoleransi, 
empati, disiplin, dan mengembangkan nilai social dan budaya dalam komunitas 
sekolah. (D.01. 03 Juli 2018) 
Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pelajaran pendidikan agama 
Islam sangat penting bagi kehidupan manusia sebagai manusia yang taat dalam 
agama dan juga pembentukan akhlak manusia sebagai makhluk individu dan 
social baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar, serta bagaimana 
bersikap dan berperilaku terhadap sesama manusia tanpa memandang 
perbedaan yang dimiliki. Dilihat dari jam pelajaran agama yaitu 4 jam 
pelajaran dalam sehari.  
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Kegiatan pembelajaran agama Islam yang diampu ibu Maya 
Utaminingsih S.Pd.I, di kelas IV dilaksanakan setiap hari Kamis, selama 4 jam 
pelajaran dalam sehari, dimulai pukul 09.35-10.45 jeda untuk istirahat dan 
dimulai lagi pukul 11.00-12.10. Kelas IV memiliki anak berkebutuhan khusus 
1 anak yang bernama Darient Muhammad, bersama guru pendampingnya ibu 
Reni Eka sebagai pendamping psikolognya. Mas Darian memiliki keterbatasan 
dalam pusat perhatian dan susah berkonsentrasi. Dari mulai kelas I-IV, sudah 
mulai ada peningkatan sebelumnya yang tidak memperhatikan dan tidak mau 
belajar sama sekali, tetapi sudah mulai sedikit ada perhatian dan mau untuk 
menulis. Focus mas Darient hanya ketika mengerjakan saja, namun ketika 
disampaikan materi mas Darient kurang memperhatikan dan tidak focus. 
Teman-temanya sudah bisa memahaminya, menghargainya dan tidak segan-
segan untuk membantunya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
maupun kesulitan yang lainya. (W02. 02 Juli 2018) 
Pernyataan di atas di benarkan oleh Ibu Reni Eka selaku guru 
pendamping Mas Darient. Mas Darient memiliki keterbatasan dalam pusat 
perhatian dan focus yang di sebut dengan (ADHD), terkadang ia juga menjahili 
teman-temanya, memukul temanya, dan terkadang meludahi. Namun teman-
temanya bersikap lapang dada dan tidak membalasnya karena sudah 
memahami keterbatasan mas Darient. Tetapi, kalau sudah keterlaluan baru 
membalas dengan sekedarnya dan melaporkan kepada gurunya, kemudian ibu 
Reni menasehatinya. (Wawancara dengan Ibu Reni Eka selaku guru 
pendamping, pada 10 Juni 2018) 
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Pernyataan  ibu Reni Eka juga dibenarkan oleh beberapa siswa kelas IV 
yaitu Aziz, Abdul dan rifki sebagai teman sekelasnya, “memang benar mb, mas 
Darient sering sekali kehilangan focus, dan juga terkadang menjahili, memukul 
bahkan meludahi, namun karena kita sudah paham bagaimana kondisinya jadi 
kita memakluminya, tetapi jika sudah keterlaluan kita juga membalasnya dan 
melaporkan kepada ibu Reni”.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya upaya guru PAI dalam membangun 
empati siswa melalui pembelajaran dapat diuraikan sebgai berikut: 
a. Pembelajaran pada hari Kamis, 26 Juli 2018 pukul 09.35-12.10. 
1) Kegiatan pendahuluan  
Setelah pergantian pelajaran, Ibu Maya masuk pada jam ke 5 pukul 
09.40 di kelas IV, keadaan kelas cukup ramai dan kemudian di 
kondisikan. Sebelum salam ibu Maya mengkondisikan dengan 
melakukan gerakan tangan dengan lagu sebagai pembiasaan sholat yang 
benar, ini merupakan program baru dari bapak Suwarno sebagai kepala 
sekolah. Tujuanya agar siswa dapat mengamalakan dan membiasakan 
diri untuk solat dengan benar. Pembiasaan ini di lakukan ketika 
pembelajaran agama Islam. (wawancara Ibu Maya Utaminingsih, 
S.Pd.I) dalam pembiasaan ini terlihat siswa menjadi lebih semangat 
untuk pembelajaran. Gerakan ini sebagai berikut: 
Angkat tangan, gerak-gerakkan 
Pasang tangan tepat di pinggang 
Bungkuk depan bungkuk belakang 
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Bersiap sebentar, Allahu Akbar 
Allah Allah Allahu Akbar 
Allahu Akbar Allah Maha Besar 
Setelah selesai dan di ualang 2 kali, kemudian guru menyuruh 
duduk dengan rapi. Guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullah wabarokatuh” kepada siswa-siswa dan menanyakan 
kabar siswa “Bagaimana kabar hari ini?” dan siswa pun menjawabnya 
dengan semangat “Wa’alaikumussalam warah matullah wabarakatuh, 
bu” dan “Alhamdulillah, baik, bu”. Akan tetapi mas Darient tidak 
memperhatikan ibu Maya tetapi, melihat ke luar jendela, lalu ibu Maya 
pun memanggil dan bertanya kepada mas Darient, “Mas darient, 
Assalamualaikum, gimana kabar hari ini?. Mas Darient lama merespon 
dan akhirnya, Ibu Reni Eka guru pendamping psikolognya 
membisikkan ke telinganya mas Darient. “Mas darient, bu guru 
mengucapkan salam sama mas Darient, coba jawab salam ibu Maya 
dulu”, baru kemudian mas Darient baru merespon dan menjawabnya, 
“Wa’alaikumussalam, baik bu” mas Darient pun melihat ke luar jendela 
lagi dan ketawa sendiri. Setelah itu bersiap sedeku untuk membaca 
Do‟a akan Belajar dan muroja‟ah SUrat Al ikhlas - An Naas. kemudian 
ibu Maya Utaminingsih menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 
ini yaitu “Santun dan menghargai teman”. Sebelum masuk ke materi  
Guru melakukan apersesi dengan gerakan dan lagu untuk menambah 
 
 
86 
 
semangat anak-anak “Tepuk Anak Sholeh” ibu Maya pun 
menyanyikanya: 
 TEPUK ANAK SHOLEH 
Tepuk anak sholeh, Prok, prok, prok 
aku anak sholeh, rajin sholat, rajin ngaji, orang tua dihormati, cinta 
Islam sampai mati 
laa illa haa illallah Muhammadurrasullullah. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah Ibu Maya memberikan semangat, “ Tepuk Anak 
Sholeh” kemudian, ibu Maya menyampaikan bagaimana hubungan 
dengan materi yang akan disampaikan yaitu bersikap santun dan 
menghargai teman “ketika ingin menjadi anak yang sholeh berarti harus 
rajin beribada, menghormati orang tua dengan bersikap sopan santun, 
lemah lembut, tidak kasar kepada orang tua maupun teman sendiri nah 
insya Allah kita akan di sayang oleh Allah, orang tua kita, dan teman-
teman kita”. Kemudian ibu Maya menanyai kembali, “siapa yang ingin 
menjadi anak sholeh yang di sayang Allah?” semuapun mengacungkan 
jari dan menjawab “Saya, saya, saya” termasuk mas Darient ikut 
mengacungkan jari kemudian ketawa dan tepuk tangan.  
Guru menyampaikan materi tentang santun dan menghargai 
teman. Siswa mendengarkan dengan seksama, termasuk Darien, anak 
berkebutuhan khusus akan tetapi perhatianya tidak tertuju pada ibu 
Maya melainkan melihat ke jendela luar. Karena, memang mas Darient 
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memiliki keterbatasan dalam focus dan perhatian. Kemudian, guru 
menyampaikan materi tentang santun dan menghargai teman. 
Santun yang berarti halus budi, baik bahasa , dan sopan tingkah 
lakunya. Orang santun biasanya sabar, tenang, sopanm penuh rasa belas 
kasihan, dan suka menolong. Sedangkan menghargai berarti 
menghormati, mengindahkan, dan memandang penting kepada orang 
lain. Orang yang tidak menghargai adalah orang yang meremehkan dan 
tidak peduli terhadap orang lain. Padahal Allah adalah Maha 
Penyayang, Pengasih, Pemaaf, Maha Penyantun kepada semua 
makhluknya. Firman Allah sebagai berikut: 
                    
               
Artinya: “Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang 
terang (Al-Quran) supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya. dan Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang terhadapmu.”(QS. Al-hadid: 9). (Departemen Agama 
RI. 2010:538) 
Setelah menyampaikan materi tentang pengertian santun dan 
ciri-ciri orang yang memiliki sikap santun, Ibu Maya, menyuruh siswa 
untuk mengamati gambar tentang sopan santun dan menghargai teman, 
gambar tentang menolong temanya, gambar tentang teman yang 
berkelahi, gambar tentang anak membantu meyeberangkan orang tua, 
gambar tentang meembentak orang tua dan berbuat kasar pada teman. 
Kemudian dari gambar yang diamati tersebut siswa disuruh untuk 
mengungkapkan pendapat dari gambar-gambar tersebut dengan ikut 
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merasakan dan meresapi apa yang dialami dalam gambar. Bagaimana 
perasaan kita ketika kita di kasari, bagaimana perasaan kita ketika 
teman kita disakiti, bagaimana perasaan kita jika orang tua kita di 
bentak, apa yang kita lakukan ketika kita melihat hal-hal tersebut.  
Kemudian siswa pun mengamati gambar, dan mengungkapkan 
pendapatnya masing-masing. Nurtin: “bu saya sayang sama kedua 
orang tua saya bu, saya tidak pernah membentak orang tua saya bu”, 
Abdul: “bu kalo misal ada orang yang berkelahi lalu kita hanya bisa 
menonton saja apa kita juga dosa bu?”, Rifki: “bu saya pernah disuruh 
ibu membeli cabe di warung tapi saya tidak mau karena menonton tivi, 
termasuk durhaka sama orang tua tidak bu”. Kemudian dari pernyataan 
dan pertanyaan itu, ibu Maya tersenyum dan memberikan jempol pada 
siswa. Kemudian ibu Maya menjawab pertanyaan sesuia yang 
ditanyakan. 
Kemudian, Ibu Maya juga memberi contoh mas Darient kepada 
siswa dengan keterbatasan yang dimiliki, dan bertanya kepada beberapa 
siswa “coba teman-teman liat, jika kita berada di posisi mas Darient, 
kemudian ada yang berbuat kasar, mengejek kita, apa yang akan terjadi 
pada kita, apa yang akan kita lakukan?”, semua muridpun berfikir dan 
ada yang menjawab, Thasya: “sedih banget bu”, Fajri: “saya pasti akan 
menangis dan tidak mau bersekolah lagi, Nadia: “iya bu saya pasti sedih 
bu”, ibu maya pun kembali bertanya, “lalu apa yang harus kita lakukan 
ketika teman kita mas Darient disakiti dan di ejek? Apa kita juga ikut 
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mengejeknya” semua siswa pun menjawab, “tidak bu, kita semua 
menyayangi mas Darient, kita akan membela mas Darient dan 
membantunya ketika ia kesulitan.” Nah itu yang dirasakan mas Darient 
ketika ada temen-temen yang menyakiti, mengejeknya mas Darient 
pasti merasa sedih dan tidak mau bersekolah. Tapi, mas Darient tetap 
semangat kalau kita mendukungnya membelanya dan selalu 
membantunya. Mulai saat ini kita tidak boleh mengejek atau 
menyakitinya bahkan kita harus membantunya jika ada kesulitan, 
karena mas Darient juga mempunyai hak untuk bersekolah dan bergaul 
denga teman-teman walaupun dengan keterbatasan yang dimiliki. 
“apakah temen-temen semua mau membantunya?”. Semua pun 
menjawab, “iya bu”.  
Setelah di beri penjelasan dan di beri contoh nyata tentang mas 
Darient yang ada dikelas, siswa-siswi mulai ikut merasakan, memahami 
dan menganggukkan kepala tanda kepahaman mereka. Bel istirahatpun 
berbunyi pukul 10.45, ibu Maya mengakhiri pelajaran sementara 
dengan menutupnya “Wassalamua’alaikum” dan siswa menjawab sama 
sama dengan semangat “Waalaikum salam warahmatullah 
wabarokatuh”. 
Bel masukpun berbunyi, pukul 11.00 kembali pembelajaran. ibu 
Maya melanjutkan pembelajaran dan Ibu Maya  membagi menjadi 5 
kelompok, yang isinya 5-6 siswa. setiap kelompok  kemudian bu maya 
memberikan kertas yang berisi tentang sikap santun dan menghargai 
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teman dan contoh sikap baik dan sikap buruk terhadap teman. Setiap 
kelompok berdiskusi dan mensortir atau memilah-milih mana yang 
termasuk sikap baik dan sikap buruk terhadap teman.  Setelah selesai 
berdiskusi kemudian dibuat rumusan kecil dan mendemonstrasikan 
masing-masing kelompok ke depan kelas. Semua kelompok 
memperhatikan kelompok yang maju ke depan dan menyanggah atau 
melengkapinya. Setelah semua selesai mempresentasikan guru pun 
membimbing siswa untuk memberi kesimpulan dari semua diskusi yang 
telah dilaksanakan.  
c) Kegiatan Penutup 
Pelajaran akhirnya selesai, ibu Maya pun memberi motivasi dan nasihat 
agar senantiasa bersikap santun, lemah lembut, menghargai, 
menyayangi, saling membantu satu sama lain dan memberi semangat 
kepada teman, orang tua maupun guru. Ibu Maya memberi tugas untuk 
menuliskan dalam sehari berapa kali dan siapa saja yang sudah di sakiti 
dan yang sudah dibantu dari bangun tidur sampai tidur lagi sebagai 
contoh perilaku santun dan menghargai teman. Dan di cek minggu 
depan. Bel pun berbunyi waktu menunjukkan pukul 12.10 mengajak 
anak-anak persiapan untuk sholat dzuhur berjama‟ah. Kemudian ibu 
Maya mengakhiri dengan membaca “Alhamdulillah” bersama-sama dan 
mengakhiri dengan salam. “Wassalamua’alaikum warahmatullah 
wabarokatuh” dan siswa menjawab sama sama dengan semangat 
“Waalaikum salam warahmatullah wabarokatuh”. 
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Dari pembelajaran di atas upaya Guru PAI dalam membangun 
Empati yaitu dengan memberikan contoh nyata kepada siswa-siswi 
tentang kondisi mas Darient, supaya untuk ikut merasakan apa yang 
dirasakan mas Darient ketika siswa berada di dalam posisi mas Darient, 
bagaimana perasaan siswa, memahami keadaanya. dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan agar dapat berfikir dan memahaminya, terlihat 
siswa mengangguk dan menjawab pertanyaan ibu Maya tentang 
perasaan sedih kalau berada di sisi mas Darient dan ketika ada yang 
menyakitinya. 
Ketika saya bertanya kepada salah satu siswa yaitu mas Abdul 
dan mas Aziz, setelah selesai pembelajaran tentang peristiwa tadi, 
“bagaimana perasaan kalian kalau kalian berada diposisi mas Darient”. 
Mereka pun menjawab “ya saya merasa sedih u, tapi saya tidak pernah 
nakali Darient lho, malahan Darient yang sering mukul-mukul kita 
mbak tapi kita diam saja mbak. Tapi, ibu Maya selalu menasehati kita 
agar senantiasa bersabar bu, walaupun terkadang jika mas Darient 
keterlaluan kita juga membalasnya mbak”. (W06. 26 Juli 2018) 
b. Pembelajaran pada hari Kamis, 02 Agustus 2018 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Ibu Maya masuk pada pukul 09.35, setelah pergantian jam 
pelajaran, Sebelum salam ibu Maya seperti biasa mengkondisikan 
dengan melakukan gerakan tangan dengan lagu sebagai 
pembiasaan sholat yang benar, sebagai berikut: 
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Angkat tangan, gerak-gerakkan 
Pasang tangan tepat di pinggang 
Bungkuk depan bungkuk belakang 
Bersiap sebentar, Allahu Akbar 
Allah Allah Allahu Akbar 
Allahu Akbar Allah Maha Besar 
Kemudian, Guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullah wabarokatuh” kepada siswa-siswa dan 
menanyakan kabar siswa “Bagaimana kabar hari ini?” dan siswa 
pun menjawabnya dengan semangat “Wa’alaikumussalam warah 
matullah wabarakatuh, bu” dan “Alhamdulillah, baik, bu”. Seperti 
biasa mas Darient tidak memperhatikan ibu Maya tetapi, melihat ke 
luar jendela, lalu ibu Maya pun memanggil dan bertanya kepada 
mas Darient, “Mas darient, Assalamualaikum, gimana kabar hari 
ini?. Mas Darient lama merespon dan akhirnya, Ibu Reni Eka guru 
pendamping psikolognya kembali membisikkan ke telinganya mas 
Darient. “Mas darient, bu guru mengucapkan salam sama mas 
Darient, coba jawab salam ibu Maya dulu”, baru kemudian mas 
Darient baru merespon dan menjawabnya, “Wa’alaikumussalam, 
baik bu” mas Darient pun melihat ke luar jendela lagi dan ketawa 
sendiri. Setelah salam kemudian berdo‟a belajar dan muroja‟‟ah. 
An Nasr- An Naas, Setelah itu kemudian ibu Maya Utaminingsih 
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menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu 
melanjutkan tema tentang “Santun dan menghargai teman”. 
Kemudian ibu Maya melakukan apersepsi mengulang 
kembali materi yang lalu, tentang santun dan menghargai teman, 
dengan bertanya kepada siswa siswi. kemudian menambah 
semangat anak-anak dengan “Tepuk Semangat” dan dilanjutkan 
“Tepuk anak Sholeh” seperti minggu lalu. Siswa-siswi pun merasa 
lebih semangat dari sebelumnya.  
Bu Maya maya mengulas kembali materi minggu lalu 
tentang santundan Menghargai teman, “siapa yang masih ingat 
materi minggu lalu, apa yang dimaksud dengan santun?”, 
semuanya menjawab, Denendra Menjawab: “menghargai Teman”, 
“bagus mas Denendra, apa lagi?” ibu maya memberi pujian. Saskia 
menjawab dengan membaca buku: “santun yaitu berarti halus budi, 
baik bahasa , dan sopan tingkah lakunya”. “pintar mb saskia” ibu 
Mayapun memuji kembali. “Apa lagi temen-temen?”. Ada yang 
menjawab, menghargai, menghormati, halus budi, tolong 
menolong, tidak kasar pada teman-teman. Kemudian ibu maya 
kembali bertanya “contoh sikap santun?” semuapun menjawab 
dengan kompak dengan membuka buku kelas menjadi ramai 
kemudian dikondisikan kembali. 
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2) Kegiatan Inti 
 Setelah mengulas kembali materi lalu, Ibu Maya menanyakan PR 
yang diberikan minggu lalu tentang contoh perilaku santun dan 
menghargai teman dalam kehidupan pribadi. Hamper semua 
menuliskan sama dan perbuatan-perbuatan yang baik, walaupun 
sebagian ada perbuatan yang buruk tapi sebagian kecil. Kemudian 
Semua di minta untuk menuliskan di papan tulis dengan berbeda 
dan melengkapi.  1. Berkelahi dengan teman, 2. Mengejek teman, 
3. Tidak mengucapkan salam, 4. Marah-marah pada teman 4. 
Membantu ibu mencuci, 5. Berkunjung ke rumah nenek dan 
bercerita, 6. Membantu menuliskan teman, 7. Berbicara dengan 
sopan kepada guru, 8. Mengajak bermain mas Darient. 9. Memijat 
ayah setelah dari sawah.  
Mas Darient juga di minta ibu Maya menuliskan di papan 
tulis, tetapi tidak mau. Kemudian Ibu Maya bertanya: “mas 
Darient, kalo di rumah membantu orang tua apa?, Mas Darient suka 
mengejek teman tidak?”, Mas Darient tidak merespon,  dan Ibu 
Reni Eka membisikkan ketelinga Mas Darient, namun mas Darient 
belum merespon juga, kemudian Ibu Maya  mengulang kembali 
pertanyaanya. Barulah mas Darient menjawab di bantu Ibu Reni 
Guru pendampingnya: “membantu mencuci piring, saya tidak suka 
mengejek teman bu”. Bu Maya memberikan pujian untuk mas 
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Darient dan semua siswa. “Iya pinter mas Darient, dan semuanya 
pinter-pinter”.  
Setelah semua di tulis kemuadian Ibu Maya membacakan 
satu persatu dan mengevaluasi mana contoh santun dan menghargai 
teman mana yang harus dilakukan mana yang tidak dilakukan. 
Kemudian Ibu Maya kembali memberikan penjelasan tentang 
santun dan menghargai teman serta contoh sikap santun dan 
menghargai teman. 
Contoh sikap santun: 
a) Mengucapkan salam, memperhatikan dan bermuka manis 
saat bertemu teman, saudara, orang tua, dan guru. Rasulullah 
SAW bersabda, yang artinya ”Jangnlah sekali-kali kamu 
meremehkan sesuatu kebaikan, walaupun hanya dengan 
bermuka manis apabila kamu bertemu dengan 
saudaramu.”(H.R. Muslim, dari Abu Ar ra). 
b) Berbicara dengan lembut dan tenang, suara tidak keras, tidak 
menyakitkan, dan sabar saat mendengarkan teman berbicara. 
Hindari kata-kata kasar, keras, dan kotor yang menyakiti hati 
orang lain. 
c) Peduli terhadap kondisi teman dan suka menolong 
kesulitannya. Apabila ada yang sakit, atau tertimpa musibah 
usahakan untuk menjenguk atau menolongnya. 
 
 
96 
 
d) Berteman tanpa pilih kasih. Bersahabat dan bermain dengan 
siapa saja kaya, miskin, normal, cacat, cakap, buruk, 
bangsawan, rakyat jelata, dan sebagainya. 
e) Tidak mencela dengan perkataan yang buruk. 
f) Rendah hati dan bisa bisa menerima dengan hati tulus atas 
kerja temanmu. 
g) Mengucapkan “terima kasih” kepada teman yang telah 
berjasa. 
h) Minta maaf kepada teman apabila kita bersalah, 
menyinggung perasaan, dan sebagainya. 
i) Tidak mengambil hak orang lain dan menguasainya dengan 
cara mencuri, merampas, atau berdusta.  
j) Memberikan ucapan selamat, sanjungan, dan pujian secara 
langsung. 
Kemudian ibu Maya kembali menyuruh siswa untuk 
kembali ke kelompok yang minggu lalu, karena hari ini ibu Maya 
akan menampilkan sebuah video. Semua siswa senang dan 
bersemangat untuk menontonya. Namun bel istirahatpun berbunyi 
dan di lanjutkan untuk menonton setelah istirahat. Kemudian ibu 
Maya mengakhiri dengan menutup sementara, 
“Wassalamua’alaikum” dan siswa menjawab sama sama dengan 
semangat “Waalaikum salam warahmatullah wabarokatuh”. 
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Bel masukpun berbunyi, pukul 11.00 kembali pembelajaran. 
ibu Maya melanjutkan pembelajaran Semua siswa sudah siap dan 
bersemangat untuk melihat video. Video berdurasi sekitar 17 menit, 
siswa-siswi duduk di kelompok masing-masing. Ibu Maya 
menyampaikan untuk menuliskan setiap kelompok, perilaku santun 
dan menghargai teman dan tidak santun dalam video dan hikmah 
yang dapat kita ambil kemudian siswa siswi mempresentasikan di 
depan kelas per kelompok. Kemudian ibu Maya menyetelkan video 
dengan LCD, dan siswa-siswi melihat dengan seksama termsuk 
mas Darient. 
Video itu adalah video documenter orang malaysia yang 
bercerita tentang, “seorang anak laki-laki yang durhaka kepada 
kedua orang tua, laki-laki yang suka judi dan mabuk-mabukan. 
Ketika orang tuanya pergi ke lading, dan ibunya sedang beristirahat 
dibawah pohon minum air, tiba-tiba anaknya datang dan meminta 
uang. Padahal ibunya sedang tidak punya uang, lalu anaknya itu 
merampas dompet ibunya. Ibunyapun kaget dan meminta kembali 
dompetnya, karena tidak ada uang anaknyapun berkata “mati 
sajalah kau”, kemudian ayahnya yang menyaksikan anaknya 
berkata seperti itu, ayahnyapu memukulnya. Karena tidak terima 
anaknyapun membalas dan memukul ayahnya sampai terjatuh 
terbentur kayu dan ibunya pun sakit dan meninggal. Singkat cerita 
anak itu menjadi cacat. Kemudian ia bertaubat menyesali 
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perbuatanya dan menjadi anak yang sholeh dengan keadaan yang 
cacat saat itu, ia menerima dengan lapang dada karena itu balasan 
langsung dari Allah yang ia terima karena sudah durhaka kepada 
kedua orang tuanya. Dengan keadaanya yang seperti itu, teman-
temanyapun mengejek, meremehkan, menghina, bahkan 
mengerjainya. Tetapi ia tetap lapang dada karena ia selalu ingat 
dengan kesalahan yang di lakukan masa lalu, ia yakin ini ujian 
yang diberikan Allah iapun menerimanya dan selalu memohon 
ampun atas kesalahanya. Singkat cerita ketika teman-temanya yang 
baik, menyuruh untuk melaporkan perbuatan teman-temannya yang 
sering menghina dan mengerjainya, namun pemuda yang cacat tadi 
masih berbesar hati untuk memaafkanya dan tidak melaporkanya. 
Teman-temanya sadar dan meminta maaf kepada pemuda cacat itu 
karena meskipun sudah menyakitinya ia masih menganggap 
mereka teman dan tidak melaporkan kepada ustad pondoknya” 
akhirnya mereka semua menjadi saudara dan berteman. SELESAI. 
Ketika di tengah-tengah video yang berputar ibu maya 
berkomentar, coba resapi vidio itu bayangkan ketika kita berada di 
posisi pemuda cacat itu, apa yang akan kita lakukan, bagaimana 
perasaan kita ketika kita menyakitinya dan kita disakiti. Ada siswa 
yang menangis, ada yang terharu ada yang biasa saja. Setelah video 
selesai siswa-siswi meminta video lagi, ibu maya menjawab “besuk 
lagi”, kemudian ibu Maya memberi waktu 15 menit untuk menulis 
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perilaku tentang santun dan menghargai teman dan sebaliknya serta 
hikmah yang ada di dalamnya. Kemudian, semua kelompok 
berdiskusi dan guru membimbing satu persatu tiap kelompok dan 
membuat rumusan untuk di presentasikan diatas. Setelah selesai 
tiap kelompok mempresentasikan dan kelompok lain 
mendengarkan, memberi tambahan atau menyanggah. 
Setelah selesai ibu maya dan siswa sama-sama 
menyimpulkan, prilaku yang tidak santun dan tidak menghargai 
teman seperti: menyakiti hati, mengejek, menghina, mengerjai, 
menjahili karena dia orang yang cacat, durhaka pada orang tua, 
mabuk-mabukan, main judi dll. Kemudian perilaku yang santun 
yang patut kita contoh adalah, bertaubat, meminta maaf atas 
kesalahan, lapang dada, memaafkan orang lain, tidak dendam. Jika 
kita pernah seperti yang ada di video itu segera kita meminta maaf, 
contohlah perilaku yang baik yang ada di dalam video itu untuk 
diterapkan di kehidupan sehari-hari.  
3) Kegiatan Penutup 
Pelajaran akhirnya selesai, ibu Maya pun memberi motivasi dan 
nasihat Setiap orang memiliki kemampuan potensi masing-masing, 
apakah dia pintar apakah dia rajin, apakah dia kurang pintar, baik 
dia cacat atau sempurna, kaya maupun miskin. semua manusia 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kita harus 
berlaku santun menghargai, menghormati, menolong ketika 
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kesusahan, membantu mereka tanpa memandang siapa mereka. 
Kita juga tidak boleh memilih-milih teman baik itu mas Darient 
baik itu mas denendra dan yang lainya. Dan yang paling penting 
adalah jika kita mau menyakiti orang lain lihat diri kita mau tidak, 
kita disakiti. Tidak boleh durhaka kepada orang tua dan lapang 
dada, bersabar serta memaafkan orag lain. 
 Ibu Maya memberi tugas untuk membaca materi 
selanjutnya. Bel pun berbunyi waktu menunjukkan pukul 12.10 
mengajak anak-anak persiapan untuk sholat dzuhur berjama‟ah. 
Kemudian ibu Maya mengakhiri dengan membaca “Alhamdulillah” 
bersama-sama dan mengakhiri dengan salam. 
“Wassalamua’alaikum warahmatullah wabarokatuh” dan siswa 
menjawab sama sama dengan semangat “Waalaikum salam 
warahmatullah wabarokatuh” 
Dari pertemuan kedua pembelajaran Upaya Guru PAI dalam 
Membangun Empati yaitu pembelajaran tentang santun dan 
menghargai teman ibu Maya menampilkan Vidio tentang anak 
yang cacat yang bully oleh teman-temanya. Sikap empati mereka 
terbentuk, terlihat ketika ada siswa yang menangis karena 
menyaksikan video tersebut, ikut hanyut dan merasakan perasaan 
yang ada dalam video. Ibu Maya juga menasehati tentang 
bagaimana menghargai teman walaupun memiliki keterbatas fisik 
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maupun kompetensi, bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan 
oleh seorang teman kepada teman yang lain.  
B. Interpretasi Data 
SD Negeri 01 Klodran merupakan sekolah dasar yang mempunyai 
visi Berlandaskan Iman dan Taqwa Unggul Dalam Prestasi, Terampil 
Dalam Teknologi, Santun dalam Budaya dan Berkarakter Kuat. Untuk 
mencapai visi itu dilakukan upaya-upaya dalam berbagai bidang. Salah 
satunya adalah pendidikan agama islam, yang berkaitan dengan akhlak dan 
penguatan karakter pada anak. Materi pendidikan agama Islam merupakan 
bahan yang harus disampaikan dalam proses pembelajaran. Dengan 
berbagai cara di upayakan agar siswa mengerti, memahami serta 
mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam materi. 
Dari visi itu salah satunya adalah santun dalam budaya merupakan 
sikap menghargai, menghormati, kasih sayang, bertutur kata lembut yang 
itu semua wujud dari sikap empati. Empati sendiri merupakan kemampuan 
untuk menyadari perasaan orang lain dan bertindak sesuai untuk 
membantu. Seseorang yang memiliki rasa empati biasanya ia akan 
menhargai, menghormati memiliki kepekaan, kepedulian terhadap orang 
lain. Seorang yang berempati mampu merasakan apa yang dirasakan orang 
lain, ringan tangan untuk senantiasa menolong ketika ada kesulitan yang 
dialami orang lain. Apalagi dengan anak yang berkebutuhan khusus yang 
memiliki keterbatas siswa mampu menghargai perbedaan yang dimiliki. 
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Dari situ guru menjadi jembatan sebagai tokoh tauladan bagi 
siswa-siswinya dan melakukan upaya-upaya untuk membangun empati 
siswa dengan adanya kendala-kendala yang mempengaruhi diri siswa 
untuk tidak berempati. Salah satunya melaui pembelajaran pendidikan 
Agama Islam karena anak merupakan individu yang khas, unik, dan 
mempunyai potensi yang berbeda-beda dan mempunyai kecepatan dan 
kemampuan msing-masing. Untuk mencapai sebuah tujuan dalam upaya 
membangun empati satu sama lain diperlukan metode yang tepat.  
Melihat dari diskripsi diatas selama proses pembelajaran 
berlangsung, dalam hal ini guru PAI menggunakan beberapa metode yang 
dimodifikasi, sebagai upaya membangun rasa empati siswa dalam 
pembelajaran tentang santun dan menghargai teman, yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang sering dilakukan 
ketika pembelajaran untuk menyampaikan teori pada siswa. Karena 
dalam sebuah pembelajaran membutuhkan uraian, penjelasan agar 
siswa mampu menerima materi yang akan diberikan. Metode ini 
digunakan oleh Guru PAI untuk menyampaikan materi kepada siswa 
seperti materi tentang pengertian santun, bagaimana ciri-ciri orang 
yang bersikap santun dan contoh dari sikap santun dan menghargai 
teman.  
Santun yang berarti halus budi, baik bahasa , dan sopan 
tingkah lakunya. Orang santun biasanya sabar, tenang, sopanm penuh 
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rasa belas kasihan, dan suka menolong. Sedangkan menghargai berarti 
menghormati, mengindahkan, dan memandang penting kepada orang 
lain. Orang yang tidak menghargai adalah orang yang meremehkan 
dan tidak peduli terhadap orang lain. Padahal Allah adalah Maha 
Penyayang, Pengasih, Pemaaf, Maha Penyantun kepada semua 
makhluknya. Firman Allah sebagai berikut: 
 
                   
               
Artinya: “Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya 
ayat-ayat yang terang (Al-Quran) supaya dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya. dan Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang 
terhadapmu.” 
 
Contoh sikap santun: 
a) Mengucapkan salam, memperhatikan dan bermuka manis saat 
bertemu teman, saudara, orang tua, dan guru. Rasulullah SAW 
bersabda, yang artinya ”Jangnlah sekali-kali kamu meremehkan 
sesuatu kebaikan, walaupun hanya dengan bermuka manis 
apabila kamu bertemu dengan saudaramu.”(H.R. Muslim, dari 
Abu Ar ra). 
b) Berbicara dengan lembut dan tenang, suara tidak keras, tidak 
menyakitkan, dan sabar saat mendengarkan teman berbicara. 
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Hindari kata-kata kasar, keras, dan kotor yang menyakiti hati 
orang lain. 
c) Peduli terhadap kondisi teman dan suka menolong kesulitannya. 
Apabila ada yang sakit, atau tertimpa musibah usahakan untuk 
menjenguk atau menolongnya. 
d) Berteman tanpa pilih kasih. Bersahabat dan bermain dengan siapa 
saja kaya, miskin, normal, cacat, cakap, buruk, bangsawan, rakyat 
jelata, dan sebagainya. 
e) Tidak mencela dengan perkataan yang buruk. 
f) Rendah hati dan bisa bisa menerima dengan hati tulus atas kerja 
temanmu. 
g) Mengucapkan “terima kasih” kepada teman yang telah berjasa. 
h) Minta maaf kepada teman apabila kita bersalah, menyinggung 
perasaan, dan sebagainya. 
i) Tidak mengambil hak orang lain dan menguasainya dengan cara 
mencuri, merampas, atau berdusta.  
Sebagai bentuk empati dengan menghargai siapa yang sedang 
berbicara, terlihat ketika ibu Maya menyampaikan materi dan siswa 
mendengarkan dengan seksama materi yang disampaikan. Walaupun 
ada anak yang masih rame sendiri dan segera di kondisikan.  Ibu 
Maya menyampaikan materi kepada semua siswa. 
b. Metode Tanya Jawab 
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Metode Tanya jawab merupakan sarana untuk interaksi antara 
siswa dan guru untuk saling bertanya dan menjawab. Disini terbentuk 
pola komunikasi yang baik antara keduanya, saling menghargai 
pendapat satu dengan pendapat yang lainya. Guru mengetahui 
perasaan seorang siswa ketika meiliki rasa ingin tahu, tapi tidak berani 
mengutarakan, kemudian adanya Tanya jawab membuat siswa berani 
mengungkapkan pedapat dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu.  
Guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi 
yang disampaikan seperti ketika memberikan pertanyaan sederhana, 
setelah menyampaikan materi santun dan menghargai teman dan 
memberikan contoh nyata tentang mas darient teman sekelas yang 
memiliki keterbatasan potensi. Lalu ibu Maya memberikan bertanyaan 
ketika memberi contoh tentang keterbatasan mas Darient, “Bagaimana 
contoh sikap santun seorang teman ketika melihat mas Darient?, 
bagaimana perasaan jika berada di posisi mas Darient ketika di sakiti, 
di ejek, di hina?”. Dari pertanyaan itu siswa berfikir dan bisa 
memahami bagaimana perasaan mas Darient. Ketika siswa menjawab 
pertanyaan yang sesuai ibu maya memberikan apresiasi dengan 
jempol menghargainya apapun jawaban siswa yang mengarah kepada 
pertanyaan. 
Terlihat ketika mas Denendra menjawab Sedih, ketika ia 
disakiti. Thasya: “sedih banget bu”, Fajri: “saya pasti akan menangis 
dan tidak mau bersekolah lagi, Nadia: “iya bu saya pasti sedih bu”, ibu 
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maya pun kembali bertanya, “lalu apa yang harus kita lakukan ketika 
teman kita mas Darient disakiti dan di ejek? Apa kita juga ikut 
mengejeknya” semua siswa pun menjawab, “tidak bu, kita semua 
menyayangi mas Darient, kita akan membela mas Darient dan 
membantunya ketika ia kesulitan.” Nah itu yang dirasakan mas 
Darient ketika ada temen-temen yang menyakiti, mengejeknya mas 
Darient pasti merasa sedih dan tidak mau bersekolah. Tapi, mas 
Darient tetap semangat kalau kita mendukungnya membelanya dan 
selalu membantunya. 
Upaya guru membangun Sikap empati tersebut menggunakan 
metode ini sebagai pola komunikasi baik dengan guru dan murid, 
terlihat ketika proses Tanya jawab terbentuk interaksi antara guru 
dengan murid, antara siswa dengan mas Darient, melalui pertanyaan-
pertanyaan diatas untuk merenung sebagai bahan berfikir dan evaluasi 
untuk diri siswa.  
c. Metode Picture and picture 
Metode ini digunakan guru PAI untuk semua siswa, dan mas 
Darient bisa focus ketika disuruh mengamati dan mengerjakan sesuatu 
walaupun konsentrasinya cuma sebentar. Dalam hal ini siswa dapat 
focus melihat dan mengamati tentang perilaku yang ditunjukkan 
dalam gambar-gambar sebagai contoh perilaku sehari-hari sebagai 
contoh santun dan menghargai teman, seperti gambar ketika 
membantu seorang nenek menyeberang jalan, ketika melihat teman-
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temanya berkelahi, ketika ada teman yang di ejek dan di pukuli 
ketiaka ia memiliki fisik yang cacat.  
Dari metode ini guru dapat melihat sikap empati siswa ketika 
mengamati gambar tersebut, dengan ikut merasakan kedalam gambar 
yang sedang diamati dan mengungkapkan perasaan terhadap gambar 
tersebut. Terlihat ketika proses mengamati, siswa mengungkapkan 
pendapat tentang gambar yang menunjukkan perilaku santun dan tidak 
santun mampu membedakanya. Kemudian siswa pun mengamati 
gambar, dan mengungkapkan pendapatnya masing-masing. Nurtin: 
“bu saya sayang sama kedua orang tua saya bu, saya tidak pernah 
membentak orang tua saya bu”, Abdul: “bu kalo misal ada orang yang 
berkelahi lalu kita hanya bisa menonton saja apa kita juga dosa bu?”, 
Rifki: “bu saya pernah disuruh ibu membeli cabe di warung tapi saya 
tidak mau karena menonton tivi, termasuk durhaka sama orang tua 
tidak bu”. Kemudian dari pernyataan dan pertanyaan itu, ibu Maya 
tersenyum dan memberikan jempol pada siswa. Kemudian ibu Maya 
menjawab pertanyaan sesuia yang ditanyakan.  
d. Metode Diskusi 
Dengan adanya diskusi siswa dapat memahami satu sama lain 
kemampuan satu sama lain. Dalam satu kelompok guru PAI tidak 
dbedakan antara anak yang berkebutuhan khusus dan anak normal, 
tetap berada dalam satu kelompok. Dan siswa menghargai siapapun 
yang berada dalam kelompok mas Dariant. Siswa berkebutuhan 
 
 
108 
 
khusus bukan menjadi masalah. Justru dengan adanya diskusi 
menumbuhkan kepedulian, kebersamaan, kerukunan dan saling 
menghargai satu sama lain saling bertukar pendapat satu sama lain. 
Ini terlihat ketika ibu Maya membagi kelompok secara acak, bukan 
berdasarkan normal atau berkebutuhan khusus. Kemudian di bacakan 
nama-nama anggota kelompoknya, ada yang mendapatkan satu 
kelompok bersama mas Darient, namun bukan masalah bagi mereka, 
bahkan tidak segan membantu mas Darient dan tidak iri kepada 
kelompok yang lain karena mereka yang tidak satu kelompok sama 
mas Darient. Karena, sudah memahami bagaimana keterbatasan yang 
dimiliki mas Darient.  
e. Kisah/cerita 
Metode ini di gunakan guru PAI dalam rangka memberikan 
contoh perilaku empati yaitu santun dan menghargai teman, dengan 
menampilkan sebuah video tentang orang yang memiliki keterbatasan 
fisik yaitu “cacat”, yang senantiasa di bully temanya. Dari situ mulai 
siswa dapat merasakan perasaan orang lain, ketika ia berada dalam 
posisi yang sama. Dapat menghargai perbedaan potensi maupun fisik 
yang dimiliki. terlihat ketika ada siswa yang menangis ketika 
menyaksikan video yang berdurasi 15-17 menit tersebut.  
Terlihat seorang siswa ada yang menangis terharu ketika 
melihat video yang di tampilkan seperti mb tasya mb nurtin dan siswi 
lainya. Ketika ibu Maya bertanya “kenapa menangis”, mereka 
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menjawab “kasihan bu”. Dari situlah upaya guru dalam membangun 
Empati terlihat melalui video yang di putar ikut hanyut didalam cerita. 
f. Nasihat 
Setelah pembelajaran selesai guru PAI selalu menyampaikan 
pesan dan nasihat tentang santun dan mengargai teman sebagai bentuk 
empati kepada sesame teman. Seperi ketika memberi nasihat setelah 
poenampilan video pada pertemuan kedua “Setiap orang memiliki 
kemampuan potensi masing-masing, apakah dia pintar apakah dia 
rajin, apakah dia kurang pintar, baik dia cacat atau sempurna, kaya 
maupun miskin. semua manusia memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Kita harus berlaku santun menghargai, menghormati, 
menolong ketika kesusahan, membantu mereka tanpa memandang 
siapa mereka. Kita juga tidak boleh memilih-milih teman baik itu mas 
Darient baik itu mas denendra dan yang lainya.” Nasihat diberikan 
agar siswa selalu memahami, menghargai, saling membantu antara 
siswa satu dengan yang lain. Terlihat ketika siswa mengangukkan 
kepala sebagai sebuah perenungan. 
g. Memberi Keteladanan  
Dengan tidak membedakan siswa satu dengan siswa yang lain, 
tidak mengesampingkan siswa berkebutuhan khusus, dengan 
mengikutkan siswa dalam diskusi, menghargai potesi yang dimiliki. 
Bersikap ramah senyum kepada orang lain. Terlihat ketika pembukaan 
salam mas Darient tidak memperhatikan, namun ibu maya tetap 
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bersikap lemah lembut dan berusaha menyapa mas Darient secara 
individu dan memberikan senyum.  
Terlihat ketika guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullah wabarokatuh” kepada siswa-siswa dan menanyakan 
kabar siswa “Bagaimana kabar hari ini?” dan siswa pun menjawabnya 
dengan semangat “Wa’alaikumussalam warah matullah wabarakatuh, 
bu” dan “Alhamdulillah, baik, bu”. Akan tetapi mas Darient tidak 
memperhatikan ibu Maya tetapi, melihat ke luar jendela, lalu ibu 
Maya pun memanggil dan bertanya kepada mas Darient, “Mas darient, 
Assalamualaikum, gimana kabar hari ini?. Mas Darient lama 
merespon dan akhirnya, Ibu Reni Eka guru pendamping psikolognya 
membisikkan ke telinganya mas Darient. “Mas darient, bu guru 
mengucapkan salam sama mas Darient, coba jawab salam ibu Maya 
dulu”, baru kemudian mas Darient baru merespon dan menjawabnya, 
“Wa’alaikumussalam, baik bu” mas Darient pun melihat ke luar 
jendela lagi dan ketawa sendiri. 
 Seperti dalam proses diatas, bu Maya memberikan contoh untuk 
senantiasa menghargai, bersabar, lemah lembut terhadap seseorang 
ketika ia berbeda dengan yang lain. 
h. Metode Pembiasaan 
Memberikan sapaan kepada mas Darient, ketika ia tidak 
memperhatikan, memberikan senyum dan sabar ketika dalam 
pembelajaran. Terlihat ketika ibu Maya memberikan salam kepada 
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siswa, namun mas Darient tidak memperhatikan dan focus melihat 
keluar jendela. Kemudian ibu Maya memberikan salam dan sapaan 
khusus pada mas Darient kemudian memberikan senyum ketika mas 
Darient merespon. 
Terlihat ketika pembukaan pada pembelajaran tanggal 26 Juli 2018, 
mas Darient tidak memperhatikan ibu Maya tetapi, melihat ke luar 
jendela, lalu ibu Maya pun memanggil dan bertanya kepada mas 
Darient, “Mas darient, Assalamualaikum, gimana kabar hari ini?. Mas 
Darient lama merespon dan akhirnya, Ibu Reni Eka guru pendamping 
psikolognya membisikkan ke telinganya mas Darient. “Mas darient, 
bu guru mengucapkan salam sama mas Darient, coba jawab salam ibu 
Maya dulu”, baru kemudian mas Darient baru merespon dan 
menjawabnya, “Wa’alaikumussalam, baik bu” mas Darient pun 
melihat ke luar jendela lagi dan ketawa sendiri. 
Pada kegiatan inti pada pembelajaran 02 Juli 2018 Mas Darient 
juga di minta ibu Maya menuliskan di papan tulis, tetapi tidak mau. 
Kemudian Ibu Maya bertanya: “mas Darient, kalo di rumah membantu 
orang tua apa?, Mas Darient suka mengejek teman tidak?”, Mas 
Darient tidak merespon,  dan Ibu Reni Eka membisikkan ketelinga 
Mas Darient, namun mas Darient belum merespon juga, kemudian Ibu 
Maya  mengulang kembali pertanyaanya. Barulah mas Darient 
menjawab di bantu Ibu Reni Guru pendampingnya: “membantu 
mencuci piring, saya tidak suka mengejek teman bu”. Bu Maya 
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memberikan pujian untuk mas Darient dan semua siswa. “Iya pinter 
mas Darient, dan semuanya pinter-pinter”. 
Terlihat juga dari budaya 5 S ketika masuk gerbang Kegiatan ini 
merupakan kegiatan rutin sebagai bentuk integritas antar sesama, dari 
mulai masuk gerbang siswa-siswi disambut bapak dan ibu guru 
dengan senyum yang hangat, kemudian siswa-siswi bersalaman, siswa 
laki-laki dengan bapak guru dan siswa perempuan dengan ibu guru. 
Begitu pula siswa dengan siswa saling bertegur sapa dan memberikan 
salam. Siswa-siswi juga bersikap sabar dalam menghadapi masalah, 
atau ketika berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus, tidak 
memarahinya atau mengejeknya memahami keterbatasan yang 
dimiliki. Bersikap santun kepada semua orang, guru, teman maupun 
orang tua yaitu dengan berkata baik, tidak kasar dan lemah lembut. 
(W05. 07 Juni 2018)  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah memaparkan data dan berikut analisisnya, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa upaya-upaya guru PAI dalam membangun sikap empati 
siswa merupakan upaya agar menjadi karakter social pada diri siswa menjadi 
seseorang menghargai, menghormati perbedaan satu sama lain baik sifat, 
kondisi fisik, agama, jabatan dan perbedaan potensi-potensi yang dimiliki. SD 
Negeri 01 Klodran dapat menghasilkan (output) siswa yang berkualitas tidak 
hanya dari sisi religious, cerdas dari sisi kognitif namun memiliki social yang 
tinggi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 
manusia yang berakhlak mulia, mampu menjaga hubungan dengan Allah 
SWT (Hablum MinnaAllah), dan hubungan antara manusia dengan manusia 
lain (Hablum MinanNaas) menjadikan mereka (siswa) sebagai manusia yang 
seutuhnya. 
Adapun Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam membangun Empati 
siswa dalam proses pembelajaran PAI di SD Negeri 01 Klodran melalui 
metode-metode pembelajaran, seperti: 1. Metode Ceramah: mengajarkan 
bagaimana menghargai siapa yang berbicara di depan, 2. Metode 
Cerita/Kisah: dengan kisah nyata atau melalui ilustrasi video atau peristiwa 
langsung yang ada di lingkungan kelas, 3. Metode Picture and Picture: 
mengamati lansung peristiwa dan kondisi yang ada dalam gambar, mengajak 
untuk merasakan kondisi yang dialami dalam gambar, 4. Metode Tanya-
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jawab: dengan mengajak interaksi langsung kepada anak berkebutuhan 
khusus dan anak normal, 5. Metode Diskusi: dengan melibatkan siswa 
berkebutuhan khusus dan siswa normal dalam satu kelompok, juga melalui 6. 
Keteladanan dengan mencontohkan langsung dengan sikap ramah, sopan dan 
santun kepada anak berkebutuhan khusus, melalui 7. Pembiasaan: dengan 5S 
(Senyum, Sapa, Salim, Sopan, Santun) kepada setiap siswa, 8. Nasihat dan 
motivasi: dengan menyelipkan nasihat disetiap awal dan akhir pembelajaran 
sebagai bentuk perhatian dan arahan dalam menghargai setiap manusia 
menyadarkan kembali pentingnya sikap empati. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan data kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain : 
1. Kepada Pihak SD Negeri 01 Klodran,  menyediakan sarana dan prasarana 
yang dapat menunjang kebutuhan dalam proses pembelajaran agar 
menghasilkan kualitas pendidikan dan menghasilkan generasi yang 
intelektuan dan social yang tinggi sebagaimana yang menjadi visi dan misi 
sekolah. 
2. Kepada Guru PAI, hendaknya memiliki ide-ide dan inovasi metode yang 
kreatif menunjang kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran agar tujuan 
dalam pembelajaran tercapai. 
3. Kepada Siswa, membiasakan diri senantiasa melihat orang-orang di bawah 
kita, ikut merasakan kesusahan dan kesedihan orang lain, agar tercipta 
kepekaan, kepedulian dan rasa empati. 
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FIELD NOTE  
Kode   : W. 01 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 25 Mei 2018 
Jam   : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan   : Bapak Suwarno, S.Pd 
Tema    : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Tujuan saya pada saat itu adalah untuk memberikan surat ijin penelitian 
sekaligus ijin dengan pihak sekolah untuk mengadakan penelitian. Pada saat itu 
saya bertemu dengan bapak penjaga sekolah untuk bertemu dengan bapak kepala 
sekolah. Kemudian saya diarahkan ke ruang guru, namun saya belum bertemu 
dengan bapak kepala sekolah, saya disambut dengan wajah yang ramah dan di 
tanyai tujuan datang kesekolah, setelah saya memberi tahu tujuan ke sekolah  
kemudian saya di tunjukkan salah satu guru untuk menemui bapak kepala sekolah 
di ruang kepala sekolah. Disana saya bertemu dengan Bapak kepala sekolah, saya 
langsung menemui beliau dan mengatakan tujuan saya kesana untuk memberikan 
surat penelitian dan meminta ijin untuk melakukan penelitian di SD Negeri 01 
Klodran. Bapak Suwarno S.Pd, menanyakan kepada saya, apa yang akan di teliti? 
Saya menjawab akan meniliti tentang Upaya Guru PAI dalam Membangun 
Empati Siswa di Sekolah Inklusi SD N 01 Klodran. 
Saya menanyakan sedikit tentang kapan berdirinya sekolah inklusi di SD 
Negeri 01 Klodran, dan bapak Suwarno menjawab SD Negeri 01 klodran 
dipercaya ditunjuk langsung pemerintah untuk menyelenggarakan program 
pendidikan inklusi dalam rangka melayani anak-anak ABK, melalui sosialisasi 
dan pendataan oleh pemerintah kabupaten karanganyar kepada masyarakat 
diwilayahnya. Akhirnya Program Inklusi di SD Negeri 01 Klodran ini 
diselenggarakan sejak tahun 2010, yang tepatnya pada tanggal 05 oktober 2010 
sampai sekarang dan saat ini sudah meluluskan 3 kali anak ABK dari tahun ke 
tahun.  
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Setelah berdiskusi dengan Bapak Suwarno, S.Pd, akhirnya surat ijin 
penelitian saya diterima untuk melakukan penelitian. Kemudian, untuk menindak 
lanjuti saya di minta mencatat data apa saja yang saya butuhkan dan siapa saja 
guru yang perlu saya wawancara untuk penelitian, kapan saja bapak kepala 
sekolah dan guru-guru siap membantu untuk penelitian. Kemudian saya pamit dan 
mengucapkan terimakasih kemudian saya pulang. 
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FIELD NOTE  
Kode   : W. 02 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Senin, 02 Juni 2018 
Jam    : 08.30 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan   : Ibu Maya Utaminingsih S.Pd.I 
Tema    : metode pembelajaran 
 
Saya datang kesekolah untuk menemui ibu Maya Utaminingsih yang 
sebelumnya sudah berkenalan ketika observasi. Saya datang pukul 08.30, 
kebetulan pada saat itu murid-murid belum masuk sekolah dan guru-guru 
menyelesaikan administrasi dan pendaftaran siswa baru. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum bu, maaf menganggu sebentar. Saya Amni 
Anami. Mahasiswa IAIN Surakarta yang penelitian di SD Negeri 
01 Klodran. Maksud kedatangan saya disini untuk mewawancari 
ibu terkait Upaya menumbuhkan empati siswa. 
Informan  : Iya mbak. Kita duduk di ruang kepala sekolah saja.  
Peneliti : Iya bu. Langsung saja nggih bu, sebelumnya nama lengkap 
panjenengan siten gih? sudah berapa tahun panjenengan di SD 
Negeri 01 Klodran ini? 
Informan : sudah sejak tahun 2017 bulan April, akan tetapi saya jadi guru 
sejak tahun 2015. Akan tetapi saya di pindah dari sekolahan yang 
dulu ke SD Negeri 01 Kldodran baru 1,5 tahun ini. 
Peneliti : Berapa jam pelajaran ketika mengampu pelajaran agama Islam? 
Informan : saya mengampu setiap harinya 4 jam pelajaran dari kelas I sampai 
kelas  VI, karena sekarang ada program baru untuk pelajaran 
agama Islam yaitu pembiasaan gerakan sholat dengan benar dan 
juga hafalan surat pendek juz 30 dari kepala sekolah.  
Peneliti : kelas berapa saja yang memiliki siswa berkebutuhan khusus? 
kekurangan apa yang dimiliki. 
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Informan : Jumlah siswa berkenutuhan khusus saat ini ada 3 di kelas I II dan 
IV, namun untuk yang kelas I dan II belum memiliki guru 
pendamping. Hamper semua siswa yang berkebutuhan khusus 
memilki kekurangan dalam konsentrasi dan focus pembelajaran. 
Mas Darient yang kelas IV, awalnya tidak bisa merespon apapun 
tidak bisa menulis, namun saat ini sudah mulai berkembang sudah 
bisa memulis dan mengerjakan sesuatu.  
Peneliti : lalu metode apa yang di gunakan ketika pembelajaran? 
Informan : itu sih mbak, seringnya masih menggunakan metode ceramah, 
Tanya jawab, metode diskusi, dan metode demonstrasi ketika 
pembelajaran praktik, tetapi terkadang dimodifikasi metode yang 
lain disesuaikan materi. Untuk mas Darient dibantu mb Reni Eka  
Peneliti : apa kendala dan solusi pada saat pembelajaran agama Islam? 
Informan : kendalanya ketika saat pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist, 
siswa-siswi disini banyak yang belum bisa baca Al-Qur‟an. 
Namun disini ada program ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur‟an 
dan juga program baru yaitu muroja‟ah setiap pagi surat yang 
dihafal agar siswa bisa membaca Al-Qur‟an. Kemudian, karena 
kelas I dan II yang belum memiliki guru pendamping jadinya 
guru juga tidak bisa terus menerus mengawasi siswa yang 
berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Seharusnya 
memang siswa yang berkebutuhan khusus memiliki guru 
pendamping agar dalam proses pembelajaran juga tercapai. 
Adanya siswa yang hiperaktif “nakal” itu juga menjadi kendala 
susahnya diatur dan tidak mendengarkan terkadang membuat 
ramai dikelas. Dengan ditegur dan menasehati dengan baik, 
siswa-siswi sudah diam namun tidak lama juga kembali karena 
saking ramai membuat gaduh terkadang diberi punishment untuk 
muroja‟ah atau menulis. Maaf mb, ini sebelumnya mau ada rapat 
di kabupaten jadi bisa kita lanjut besuk ya. 
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Peneliti : o iya buk terimakasih untuk hari ini, bisa di lanjut terimakasih 
untuk informasinya bu. Saya pamit dulu ya bu, 
wassalamu‟alaikum. 
Informan : iya mb sama-sama wa‟alaikumussalam. 
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FILE NOTE  
Kode   : W. 03 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 03 Juli 2018 
Jam    : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Kantor Guru 
Informan   : Ibu Maya Utaminingsih, S.Pd.I 
Tema    : menumbuhkan empati siswa 
 
Saya datang kesekolah pukul 08.00, untuk melanjutkan wawancara dengan 
ibu Maya, karena kemaren ada rapat di kabupaten. Saya bertemu ibu Maya di 
kantor, kemudian saya diajak ke ruang kepala sekalah lagi, karena kebetulan 
bapak kepala sekolah sedang mengerjakan sesuatu di perpustakaan. 
Peneliti : Assalamualaikum bu, maaf mengganggu lagi gih bu, saya ingin 
melanjutkan untuk wawancara yang kemaren bu? 
Informan : o iya mb silahkan. 
Peneliti : begini bu, setelah mengetahui metode dan proses pembelajaran, 
dan kendala yang dialami guru ketika pembelajaran. Nah saya 
ingin menanyakan sikap empati siswa dan juga guru di sini bu, 
menurut ibu sendiri empati itu seperti apa bu? 
Informan : iya, empati itu merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah 
kepada kita. Empati kemampuan merasakan apa yang dirasakan 
orang lain, kepekaan, kepedulian terhadap orang lain. Ketika kita 
memiliki empati kita bisa merasakan penderitaan, kesusahan 
orang lain tanpa diminta kita mengulurkan tangan untuk 
membantunya. Tidak harus menunggu ketika ada musibah, 
contohnya ketika ada temanya kesulitan dalam pembelajaran ia 
membantunya, ketika teman sakit menjenguk dan memberi 
semangat, saling memberi salam, senyum, menyapa dan bersikap 
santun kepada teman, guru dan orang tua, itu juga bagian dari 
empati. Karena empati adalah bentuk interaksi kita sebagai 
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makhluk social, saling membutuhkan satu sama lain yang 
merupakan sunatullah dalam diri kita. 
Peneliti : iya bu, masya Allah empati memang sangat penting bagi diri kita 
sendiri maupun orang lain uya bu. Lalu menurut njenengan, bisa 
tidak rasa empati itu hilang dalam diri kita dan apa yang 
menyebabkan seseorang itu tidak memiliki rasa empati? 
Informan : sebenarnya empati itu tidak bisa hilang, namun karena adanya 
factor-faktor yang menyebabkan rasa empati yang berkurang  
biasanya dipengaruhi oleh pribadi yang egoistic, lingkungan, 
bahkan ornag tua sendiri yang bersikap acuh tak acuh terhadap 
anak, berdampak pada pribadi anak yang acuh tak acuh juga 
terhadap orang lain kepekaan orang lain. Sering juga terjadi jika 
terlalu memandang keatas dan tidak pernah memandang yang 
dibawah, tidak pernah shodaqoh, atau baksti social dll. Jadi 
mereka tidak mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain.  
Peneliti : lalu bagaimana kita menumbuhkanya, terutama dalam 
pembelajaran? 
Informan : Bagaimana kita dapat menumbuhkanya, dengan kita menjadi 
teladan, menciptakan lingkunga yang kondusif seperti di SD N 
ini, adanya siswa berkebutuhan khusus disini siswa dapat 
berinteraksi langsung dengan anak berkebutuhan khusus, berupa 
nasihat tentang menghargai, menghormati orang lain seperti 
merasakan penderitaan atau kesusahan orang lain ana 
berkebutuhan khusus juga sikap toleransi agama menerima 
perbedaan-perbedaan yang dimiliki. ketika pembelajaran guru 
juga memberikan teladan dengan bertanya jawab, membentuk 
diskusi agar dalam kelompok itu terjadi interaksi satu sama lain 
dan melalui kisah-kisah tentang perbuatan empati, nasihat dan 
juga moivasi masih banyak lagi. 
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Peneliti : bagaimana sikap empati siswa terhadap siswa berkebutuhan 
khusus, adakah siswa-siswa yang juga masih belum bisa 
menerima kehadiran mereka? 
Informan : Alhamdulillah, untuk kelas IV yang ada Mas Darient. Mereka 
menerima kehadirannya dengan baik, bahkan tidak segan-segan 
untuk membantu dan mengajak bermain. Padahal terkadang mas 
Darient memukul, menjahili dan meludahi mereka. Mereka tidak 
membalas kecuali kalo memang sudah benar-benar keterlaluan 
atau berkali-kali di biarkan tapi masih di ulangi baru mereka 
membalas dan melaporkan kepada guru pendamping atau kepada 
saya namun mereka tidak dendam. Meskipun begitu juga masih 
ada beberapa siswa yang mengejek atau menghina mereka tapi di 
kakak kelas. Ada juga guru yang masih belum bisa menerima, 
semua siswa dianggap sama dalam pembelajaran. Namun, jika 
diketahui ada yang mengejek langsung ditegur dan dinasehati, 
jika masih diulang lagi diserahkan kepada kepala sekolah dengan 
bimbingan konseling dan diberi punishment kepada siswa yang 
mengejeknya. 
Peneliti : o iya buk terimakasih untuk hari ini. terimakasih untuk 
informasinya bu. Saya pamit dulu ya bu, wassalamu‟alaikum. 
Informan : iya mb sama-sama wa‟alaikumussalam. 
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File Note  
Kode   : W. 05 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Jum‟at, 07 Juli 2018 
Jam    : 09.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang tamu sekolah 
Informan   : Bapak Suwarno, S.Pd 
Tema   : menumbuhkan empati siswa 
 
Pukul 09.00 saya sampai kesekolah untuk menemui bapak kepala sekolah, 
kebetulan pada hari itu belum masuk sekolah, bapak Suwarno bersedia untuk 
melonggarkan waktu sampai jam 10 untuk saya mewawancarai beliyau. Karena 
pada hari itu pukul 10 ada rapat di kecamatan. Bapak Suwarno mempersilahkan 
duduk di ruang tamu sekolah bersama guru administrasi perpustakaan. 
Peneliti : o iya pak terimakasih. Sebelumnya maaf pak mengganggu 
waktunya. Assalamu‟alaikum wr.wb. 
Informan : o iya mb tidak apa-apa. Wa‟alaikumussalam wr.wb. silahkan mb 
ada yang ditanyakan?. 
Peneliti : iya pak, langsung saja nggih pak. nama lengkap njenengan siapa 
njih pak? sudah berapa lama menjadi kepala sekolah di SD Negeri 
01 Klodran? 
Informan : nama saya Suwarno, S.Pd. saya sudah sejak 5 tahun sejak 2013 
mbak. Yang sebelumnya ibu Titin kemudian pension dan saya 
dipercaya untuk menggantikan. Yang sebelumnya saya menjadi 
kepala sekolah di SD N Blulukan dan menjadi guru olahraga di 
SD N 01 Klodran, kemudian saya dipercaya untuk menggantikan 
beliyau sebagai amanah. 
Peneliti : o iya pak. berarti masih termasuk baru njih pak disini. O ya pak 
kemaren kan saya penelitian disini tentang cara membangun 
empati siswa. Menurut bapak sifat empati itu apa pak? dan 
bagaimana cara membangunya? 
 
 
127 
 
Informan : iya mb saya masih baru disini. Empati ya, menurut saya empati itu 
harus dimiliki setiap orang bahkan rasa empati itu sebenarnya 
sudah ada didalam diri masing-masing orang Cuma terkadang 
rasa empati itu juga bisa pupus karena pengaruh dari luar entah 
dari lingkungan entah dari keluarga sendiri. Apalagi sekolah SD 
mb, psikologi mereka belum terkontrol. Anak usia SD sifatnya 
masih meniru hanya bisa melihat apa yang ada didepanya mb, 
kemudian mengikutinya. Jika apa yang di lihat seperti itu maka 
itu boleh dilakukan seperti itu mb. Empati itu merupakan sifat 
yang ada dalam diri seseorang untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain dan membantu tanpa di minta. Kalau empati 
anak usia SD masih bisa dibangun ya dengan tadi mb melihat apa 
yang di depanya. Apalagi disini termasuk sekolah inklusi disini 
ada pola komunikasi dan interaksi langsung dengan anak yang 
berkebutuhan khusus.  dari situ siswa dapat mengetahui 
mengembangkan diri merasakan apa yang dialami anak yang 
berkebutuhan khusus. tapi ada saja mb yang namanya siswa 
masih saja ada yang mengejek, menghina, memukul namanya 
juga masih SD mb. Makanya guru mempunyai peranan penting 
menjadi teladan bagaimana bersikap terhadap anak berkebutuhan 
khusus, ketika guru memperlakukan anak kebutuhan khusus. jika 
guru saja memperlakukan dengan buruk apalagi siswanya yang 
melihat hal itu, mereka berfikir bahwasanya yang dilakukan itu 
adalah benar dan boleh.  
Peneliti : o begitu ya pak, lalu menurut bapak bagaimana seorang guru PAI 
untuk membangun empati siswa pak? 
Informan : apalagi guru Agama mb, disini ada ibu Maya Utaminingsih dan 
ibu Nadhiroh. Guru Agama Islam justru sangat penting 
kehadiranya, guru PAI sebagai orang yang menanamkan spiritual 
dan akhlakul karimah. Upayanya bisa dilakukan melalui 
pembelajaran dengan menasehati, memberi teladan, nasihat, 
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ketika pembelajaran memodifikasi metode-metode sesuai yang 
dibutuhkan siswa, harus memahami karakter siswa sendiri. Agar 
materi yang disampaikan bisa tersalurkan dan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Peneliti : o iya pak, kan bapak tadi bilang masih ada siswa yang menghina, 
memukul, dan mengejek apakah ada punishment tersendiri pak 
bagi pelakunya? 
Informan : pasti ada mbak, disini ada prosedurnya mb , pertama dengan 
nasihat dari siswa, kemudian guru kelas, kemudian guru agama, 
kemudian baru kepala sekolah. Jika dinasehati satu sampai tiga 
kali masih di ulangi sampai kepala sekolah diberikan bimbingan 
konseling terhadap siswa yang mengejek. 
Peneliti : ada tidak program-program yang dapat menumbuhkan empati 
siswa, misalkan pertemuan dengan wali murid siswa dan guru-
guru atau ada training motivasi bersama tentang menghargai 
sesame seperti itu pak? 
Informan : kalo selama ini program itu belum mb, Cuma ada program 
sekolah rutinan, terprogram dan spontan. Misalakan program 
yang dapat mengembangkan siswa dalam empati disini ada: 
Budaya 5S(Senyum, Salam, Sapa, Sabar, dan Santun) 
Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin sebagai bentuk integritas 
antar sesama, dari mulai masuk gerbang siswa-siswi disambut 
bapak dan ibu guru dengan senyum yang hangat, kemudian siswa-
siswi bersalaman, siswa laki-laki dengan bapak guru dan siswa 
perempuan dengan ibu guru. Begitu pula siswa dengan siswa 
saling bertegur sapa dan memberikan salam. Siswa-siswi juga 
bersikap sabar dalam menghadapi masalah, atau ketika 
berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus, tidak 
memarahinya atau mengejeknya memahami keterbatasan yang 
dimiliki. Bersikap santun kepada semua orang, guru, teman 
maupun orang tua yaitu dengan berkata baik, tidak kasar dan 
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lemah lembut. Kegiatan shodaqoh setiap senin: Kegiatan 
pembiasaan shodaqoh setiap hari senin ini merupakan salah satu 
program mingguan di SD Negeri 01 Klodran. Kegiatan ini sudah 
disampaikan kepada orang tua murid pada waktu siswa diterima. 
Teknisnya, setiap senin setelah upacara dan masuk kelas, 
perwakilan kelas VI berkeliling ke kelas I-VI mengedarkan kotak. 
Setelah terkumpul dihitung menjadi satu dan di kumpulkan dan 
diserahkan kepada bapak atau ibu guru untuk dimasukkan ke 
kotak amal sekolah. kegiatan shodaqoh mingguan mempunyai 
kegunaan dan manfaat banyak, salah satunya dalam membentuk 
sikap empati siswa. Misalkan ada kejadian insidental sepeti ada 
oranng meninggal seperti: orangtua siswa, kakak, adik atau 
saudara siswa, uang tersebut bisa digunakan untuk menambah 
uang santunan. Disamping masing-masing wali kelas juga 
menariki uang siswa untuk  membatu teman yang sedang berduka 
tersebut. Selain itu biasanya uang shodaqoh mingguan ini juga 
digunakan untuk membantu siswa apabila terjadi darurat 
kecelakaan dan membantu siswa yang sakit. Kegiatan 
pembagian zakat fitrah pada bulan Ramadhan, Kegiatan 
pembagian zakat fitrah ini merupakan kegiatan pembiasaan 
terprogram. Siswa di suruh untuk berzakat berupa 2,5 beras atau 
uang sebesar 30 ribu kemudian di kumpulkan dan dibagikan 
kepada siswa yang kurang mampu bersama siswa dan guru-guru. 
Tujuannya kegiatan ini untuk mendidik anak-anak supaya bisa 
berinteraksi sosial, Menaati perintah Allah SWT dalam hal zakat 
salah satu bentuk ketaatan dan sarana untuk membersihkan jiwa 
setelah berpuasa, membantu sesama, mempererat ukhuwah 
Islamiyah, supaya silaturahmi tetap terjaga, agar siswa bisa 
merasakan kesusahan orang lain antara lain, peduli terhadap 
lingkungan sekitar, taat kepada Allah SWT, ramah, santun, 
menghormati orang lain, menyayangi orang lain, empati, 
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meningkatkan keimanan dan ibadah siswa. Kegiatan pembagian 
daging qurban pada Idul Adha, Kegiatan pembagian daging 
qurban ini merupakan kegiatan pembiasaan terprogram. Kegiatan 
ini dilaksanakan di hari tasyriq Idul Adha. Kegiatan ini bertujuan 
untuk siswa melatih diri untuk bisa berqurban di kemudian hari. 
Kegiatan ini melibatkan iuran infaq siswa setiap bulan, orang tua 
untuk iuran semampunya, dan infaq guru. Kemudian, di belikan 
1-2 ekor kambing sesuai hasil iuran yang di terkumpul jika masih 
kurang dan biasanya ada penambahan dari Masjid dan dari 
donator-donatur yang lainya, guru-guru juga memberikan iuran. 
Pembagian daging qur‟ban ini melibatkan beberapa siswa anggota 
OSIS dilibatkan dalam membungkus, dan membagikan kepada 
semua siswa dan guru-guru. Dari kegiatan perilaku empati 
terbentuk melalui kegiatan pembagian daging qurban pada Idul 
Adha ini antara lain taat terhadap Allah SWT, karena 
menjalankan salah satu perintah Nya yaitu berqurban, peduli 
sosial, berbagi, dan menyayangi sesama manusia. Kegiatan 
takziyah dan menjenguk saudara atau siswa yang sakit, 
Kegiatan takziyah merupakan kegiatan spontan atau insidental. 
Kegiatan ini dilaksanakan apabila ada kejadian ada teman, orang 
tua siswa, guru, kerabat guru maupun tetangga di lingkungan 
sekitar SD Negeri 01 Klodran yang meninggal dunia. Ketika akan 
bertakziah, setiap kelas mengumpulkan uang untuk diberikan 
santunan kepada keluarga yang mendapat musibah di tambah 
uang shodaqoh mingguan siswa. Guru mengajak sebagian siswa 
keluar untuk takziah di tempat tetangga atau teman tersebut, lalu 
mensholatkan jenazah dan memberi santunan. Kegiatan ini 
mendapat respon yang sangat baik di lingkungan sekitar sekolah.  
Pentingnya ketika bertakziah, kta bisa bersimpati, empati dan ikut 
merasakan ketika keluarga kita yang mendapat ujian atau 
musibah. Tujuan diadakannya kegiatan ini antara lain untuk 
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melatih siswa agar peduli dengan lingkungan sekitarnya, melatih 
siswa dalam hal mensholatkan jenazah, sebagai salah satu sarana 
penerapan ilmu yang sudah didapatkan selama di sekolahan, 
melatih siswa hidup bermasyarakat dan peduli sosial serta 
mengingatkan siswa tentang kematian. Berpakaian Rapi dan 
berperilaku Sopan Santun, Salah satu kegiatan itu adalah 
berperilaku sopan santun kepada teman, orang tua maupun guru 
yang merupakan kegiatan pembiasaan rutin setiap hari. seorang 
siswa harus berpakaian sopan sesuai tata tertib sekolah dan 
bertutur kata yang lembut ketika berbicara dengan orang yang 
lebih tua, dan menyayangi sesame teman, baik Muslim maupun 
Non Muslim, baik siswa normal maupun siswa berkebutuhan 
khusus, saling menghargai dan menghormati kelebihan dan 
kekurangan masing-masing.  Ya itu mbak kegitan-kegiatan yang 
dapat menumbuhkan empati siswa melalui program-program 
sekolah. 
Peneliti : wah ternyata banyak kegiatan yang dapat menumbuhkan empati 
ya pak. o iya mungkin itu dulu pak, terimaksih atas informasi 
yang diberikan pak semoga bermanfaat. Maaf sudah mengganggu 
waktu bapak. 
Informan : iya mb terimaksih juga semoga diberi kelancaran dalam 
skripsinya ya mbak. 
Peneliti : insya Allah pak, amin-amin ya robbal „alamin. Terimaksih pak 
pamit dahulu wassalamualaikum wr.wb. 
Informan : iya mb sama-sama, waalaikumussalam wr.wb. 
Setelah selesai sayapun pamit kepada bapak Suwarno dan guru-guru yang 
lainya.  
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FILE NOTE  
Kode   : W. 06 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Senin, 26 Juli 2018 
Jam    : 12.50 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang kelas IV 
Informan   : Abdul dan Rifki 
Tema    : menumbuhkan empati siswa. 
 
Saya datang untuk melakukan observasi dikelas, setelah selesai observasi 
di kelas saya mewawancarai beberapa siswa tentang sikap yang dilakukan 
terhadap Mas Darient ketika dikelas maupun di luar kelas.  
Peneliti  : Mas, mas sini mas. Mbak mau Tanya-tanya dikit ya. Siapa nama 
adek? Rumahnya dimana? (dengan menunjuk satu persatu) 
Informan 1 : Abdul, mb. Rumah saya sama klodran sini mbak. 
Informan 2 : iya mb, saya Rifki. Rumah saya Klodran juga. 
Peneliti : Emm, kenal mas Darient tidak, mas Darient orangnya seperi apa? 
Informan : ya kenal lah mbak kan satu kelas. Hehe. Ya seperti itu mbak 
selalu melihat keluar jendela. Dulu duduknya di depan mbak, tapi 
dia pingin di deket jendela, akhirnya bu guru memindah mas 
Darient. 
Peneliti : kenapa kok, pingin duduk di deket jendela, mbak Nurtin tau 
mengejeknya gak? 
Informan : ya saya tidak tau mbak, tapi dia seneng banget ngeliat kearah 
jendela. Mengejek mbak tidak pernah mbak, kan kita satu kelas 
masak mengejeknya.  
Peneliti : masak, temen-temen yang lain ada yang selalu mengejek gak, 
karena kekurangan yang dimiliki? 
Informan : kami tidak pernah mengejeknya mbak, malah mas Darient yang 
kadang menjahili, memukul kami mbak temen-temen dikelas. 
Tapi terkadang ada juga mbak kakak-kakak kelas kami yang 
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mengejek, terkadang juga memukul mas Darient. Saya kasian 
mbak melihatnya. 
Peneliti : lalu kalian membalasnya tidak kalo kalian di jahili atau dipukul 
mas Darient? 
Informan : ya terkadang mabak, kalo misalkan keterlaluan banget. Kayak 
missal menyenggol atau menimpuk tangan itu tidak kami balas 
mbak, tapi kalo sudah menendang gitu kami balas mbak. Kalo 
masih di ulangi ya saya laporkan ke guru pendampingnya dan 
guru yang lain mabak. 
Peneliti : wah bagus itu, tapi apakah kalian dendam? 
Informan : tidak mbak, kami tidak dendam. 
Peneliti : pernah tidak membantunya? 
Informan : pernah mba, ketika missal mas Darient kesusahan menulis kita 
yang membacakan, atau membukakan halaman jika disuruh 
membukakan. Ya seperti itu mbak. Kita paham kondisi mas 
Darient. Kadang ya nyebelin kadang ya kasian mbak. 
Peneliti : nah bagus, trimaksih ya. Bisa dilanjut nanti. Jadi kita sesame 
manusia, apalagi sesame teman kelas harus saling membantu satu 
sama lain ya. Baik dia kaya, miskin, pintar, bodoh itu tetap teman 
kita ya. Jadi tidak boleh menghina, mengejek bahkan memukul 
dia ya. Itu aja pesan dari mbak. Terimakasih ya. 
Wassalamu’alaikum. 
Iformasi : iya mbak terimasih mbak. Wa’alaikumussalam. 
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File Note  
Kode   : W. 07 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Senin, 2 Agustus 2018 
Jam   : 12.10 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Kelas IV 
Informan   : Nurtin (ketua OSIS) 
Tema    : menumbuhkan empati siswa 
 
Setelah saya mewawancarai beberapa siswa kelas IV teman sekelas mas 
Darient, saya memwawancarai ketua OSIS SD N 01 Klodran untuk menanyakan 
kegiatan yang diadakan sekolah terkait dengan membangun empati. 
Peneliti : mbak Tanya dikit ya, nama adek siapa, kamu ketua OSIS di sini 
ya? 
Informan : saya Nurtin mb, iya mb saya ketua OSIS. 
Peneliti : rumah adek dimana? 
Informan : saya Kldran sini mb. Kalo mbak rumahnya mana? 
Peneliti : saya boyolali dek. Ini nih mbak mau nanya kalo missal ada 
kegiatan seperti infaq mingguan setiap hari senin, zakat fitrah, 
qurban, takziah pada ikut kegiatanya tidak? 
Informan : iya mbak kita semua ikut, biasanya kalo infaq mingguan kakak 
kelas VI berputar setiap kelas meminta infaq-infaq terus 
diserahkan ke bu guru atau pak guru dan dimasukkan ke kotak 
amal mabak. Terus kalau zakat fitrah kita ikut mewadahi dan 
membagikan kepada siswa yang kurang mampu disini mbak. 
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Terus kalau qur‟ban itu enak mbak, kita semua maka-makan 
dimasakin sama bapak-ibu guru di sekolah mbak dan sekitar 
sekolah. Kalau untuk takziah kita tidak ikut kesana mbak, yang 
kesana hanya bapak ibu guru saja dan kita di pulangkan lebih 
cepat mbak, tapi kita iuran untuk diberikan ke pada teman, orang 
tua atau saudara yang meninggal itu mbak. Kemudian diberikan 
kepada guru kelas masing-masing mbak. 
Peneliti : o begitu, berarti kaian hebat ya meskipun bukan saudara kalian 
tapi kalian mau membantu satu sama lain, menyisihkan sebgaian 
harta kalian dengan ikhlas itu hebat. Dipertahankan ya. Mbak 
ucapin terimaksih ya. Lain kali mbak Tanya-tanya lagi boleh? 
Informan : iya mbak sama-sama. Terimakasih mbak. Saya jajan dulu mbak. 
Wassalamu‟alaikum. 
Peneliti : iya sama-sama juga dek, terimakasih. Wa‟alaikum salam. 
 
Setelah melakukan observasi dan wawancara beberapa siswa, sayapun 
pamit pulang kepada ibu Maya, bapak kepala sekolah dan guru-guru yang lainya. 
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FIELD NOTE  
Kode   : W. 01 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Senin, 24 Maret 2018 
Jam    : 07.40 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang Perpustakaan 
Informan  : Bapak Suwarno, S.Pd 
Tema   : Observasi Sekolah 
 
Pada hari senin tanggal 24 Maret 2018 saya pergi menuju SD Negeri 01 
klodran untuk melakukan observasi, setelah saya mendapatkan informasi dari sala 
seorang teman bahwa di Klodran ada sekolah inklusi, kemudian saya pergi kesana 
untuk melakukan observasi. Setelah sampai kesana saya disambut oleh para guru 
dengan ramah dan penuh senyum, kemudian saya bersalaman dengan guru-guru. 
Kemudian saya ditanya guru tersebut tentang keperluan datang kesini. Kemudian 
saya menjawab ingin malakukan observasi penelitian dan meminta izin kepada 
kepala sekolah. Setelah saya memberitahu kemudian saya di tunjukkan ruangan 
bapak kepala sekolah.  
Saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam dan bertemu dengan kepala 
sekolah, kemudian bapak kepala sekolah bertanya tentang keperluan saya: 
Informan : Iya ada keperluan apa, mbak? 
Peneliti : Sebelumnya maaf sudah mengganggu waktunya pak, perkenalkan 
nama saya Amni Anami, mahasiswa IAIN Surakarta mau 
melakukan penelitian disini pak jika di izinkan, akan tetapi saya 
ingin melakukan observasi dahulu pak 
Informan  : o iya mbak. Tidak masalah jika mau penelitian disini silahkan. 
Memangnya penelitiannya tentang apa mbak? 
Peneliti  : Iya pak, Alhamdulillah. Penelitian saya tentang Upaya Guru PAI 
dalam membangun Empati di sekolah inklusi pak. Saya 
mendapatkan informasi bahwasanya disini ada sekolah inklusi. 
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Informan  : Iya mbak, memang betul disini adalah sekolah inklusi, kalau 
begitu silahkan mbak. Sebelumnya juga sudah ada yang 
penelitian disini tapi kalo untuk inklusinya belum mbak. Saya 
Cuma berpesan mb, banyak disini yang mau penelitian kita sudah 
menerimanya, namun mereka tidak jadi disini tapi tidak ada 
konfirmasi ke sekolah lagi. Harapanya nanti ketika mbak tidak 
jadi penelitian disini, harapanya ada konfirmasi kembali kepada 
kami. Trimaksih. 
Peneliti : iya pak, insya Allah. Saya bisa memulai observasi besuk tidak 
apa-apa ya pak? 
Informan : Iya mb, tidak apa-apa. 
Peneliti : kalau begitu, saya pamit njih pak. Mohon maaf sudah 
mengganggu waktu bapak, dan terima kasih sudah menerima saya 
dengan baik untuk observasi disini pak, mohon bimbinganya pak. 
wassalamu’alaikum. 
Informan : iya mbak sama-sama semoga di beri kelancaran ya mbak. Amin. 
Wa’alaikumusslam. 
Kemudian setelah selesai meminta izin saya pun pamit untuk pulang dan 
bersalaman kepada semua guru yang saya temui. 
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FILE NOTE 8 
Kode   : O. 02 
Judul    : Observasi kelas 
Hari/ Tanggal   : Senin, 26 Juli 2018 
Jam    : 12.50 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Kelas IV 
Informan  : Guru PAI dan Pendamping  
Tema    : Materi tentang santun dan menghargai teman  
 
Saat peneliti masuk kelas, saya meminta izin ke guru kelas untuk 
melakukan observasi, yang sebelumnya sudah berkomunikasi dengan ibu Maya 
Utaminingsih dan Ibu Reni eka guru Pendamping mas Darient untuk melakukan 
onservasi. Di kelas IV terdapat 24 siswa 25 kursi dan 13 meja, Nampak diruangan 
itu gambar-gambar seni dan hiasan-hiasan hasil karya siswa. Kelas IV tidak 
terlalu rame, tetapi ketika saya duduk dibelakang siswa-siswi pada mendekati saya 
dan bertanya nama dan alamat. Saya disambut mereka dengan penuh keceriaan. 
Dan dikira saya guru pendamping baru di sekolah itu. Setelah pada mendekatisaya 
kemudian ibu Maya memulai pembelajaran untuk mengkondisikan siswa. 
Sebagaimana pembelajaran biasa, ibu Maya Utaminingsih sebagai guru 
Agama Islam, mempersiapkan dengan membuat RPP. Yang mengacu pada 
kurikulum 13 dan dimodifikasi. Pembelajaran berlangsung pada pukul 09.35 
samapai 12.10 jeda untuk istirahat. Proses pembelajaran bisa dilihat sebagai 
berikut: 
3) Kegiatan pendahuluan  
Setelah pergantian pelajaran, Ibu Maya masuk pada jam ke 5 pukul 09.40 di 
kelas IV, keadaan kelas cukup ramai dan kemudian di kondisikan. Sebelum 
salam ibu Maya mengkondisikan dengan melakukan gerakan tangan dengan 
lagu sebagai pembiasaan sholat yang benar, ini merupakan program baru dari 
bapak Suwarno sebagai kepala sekolah. Tujuanya agar siswa dapat 
mengamalakan dan membiasakan diri untuk solat dengan benar. Pembiasaan 
ini di lakukan ketika pembelajaran agama Islam. (wawancara Ibu Maya 
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Utaminingsih, S.Pd.I) dalam pembiasaan ini terlihat siswa menjadi lebih 
semangat untuk pembelajaran. Gerakan ini sebagai berikut: 
Angkat tangan, gerak-gerakkan 
Pasang tangan tepat di pinggang 
Bungkuk depan bungkuk belakang 
Bersiap sebentar, Allahu Akbar 
Allah Allah Allahu Akbar 
Allahu Akbar Allah Maha Besar 
Setelah selesai dan di ualang 2 kali, kemudian guru menyuruh duduk 
dengan rapi. Guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warahmatullah 
wabarokatuh” kepada siswa-siswa dan menanyakan kabar siswa “Bagaimana 
kabar hari ini?” dan siswa pun menjawabnya dengan semangat 
“Wa’alaikumussalam warah matullah wabarakatuh, bu” dan “Alhamdulillah, 
baik, bu”. Akan tetapi mas Darient tidak memperhatikan ibu Maya tetapi, 
melihat ke luar jendela, lalu ibu Maya pun memanggil dan bertanya kepada 
mas Darient, “Mas darient, Assalamualaikum, gimana kabar hari ini?. Mas 
Darient lama merespon dan akhirnya, Ibu Reni Eka guru pendamping 
psikolognya membisikkan ke telinganya mas Darient. “Mas darient, bu guru 
mengucapkan salam sama mas Darient, coba jawab salam ibu Maya dulu”, 
baru kemudian mas Darient baru merespon dan menjawabnya, 
“Wa’alaikumussalam, baik bu” mas Darient pun melihat ke luar jendela lagi 
dan ketawa sendiri. Setelah itu bersiap sedeku untuk membaca Do‟a akan 
Belajar dan muroja‟ah SUrat Al ikhlas - An Naas. kemudian ibu Maya 
Utaminingsih menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu “Santun 
dan menghargai teman”. Sebelum masuk ke materi  Guru melakukan apersesi 
dengan gerakan dan lagu untuk menambah semangat anak-anak “Tepuk Anak 
Sholeh” ibu Maya pun menyanyikanya: 
 TEPUK ANAK SHOLEH 
Tepuk anak sholeh, Prok, prok, prok 
aku anak sholeh, rajin sholat, rajin ngaji, orang tua dihormati, cinta Islam 
sampai mati 
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laa illa haa illallah Muhammadurrasullullah. 
4) Kegiatan Inti 
Setelah Ibu Maya memberikan semangat, “ Tepuk Anak Sholeh” 
kemudian, ibu Maya menyampaikan bagaimana hubungan dengan materi 
yang akan disampaikan yaitu bersikap santun dan menghargai teman “ketika 
ingin menjadi anak yang sholeh berarti harus rajin beribada, menghormati 
orang tua dengan bersikap sopan santun, lemah lembut, tidak kasar kepada 
orang tua maupun teman sendiri nah insya Allah kita akan di saying oleh 
Allah, orang tua kita, dan teman-teman kita”. Kemudian ibu Maya menanyai 
kembali, “siapa yang ingin menjadi anak sholeh yang di saying Allah?” 
semuapun mengacungkan jari dan menjawab “Saya, saya, saya” termasuk 
mas Darient ikut mengacungkan jari kemudian ketawa dan tepuk tangan.  
Guru menyampaikan materi tentang santun dan menghargai teman. 
Siswa mendengarkan dengan seksama, termasuk Darien, anak berkebutuhan 
khusus akan tetapi perhatianya tidak tertuju pada ibu Maya melainkan melihat 
ke jendela luar. Karena, memang mas Darient memiliki keterbatasan dalam 
focus dan perhatian. Kemudian, guru menyampaikan materi tentang santun 
dan menghargai teman. 
Santun yang berarti halus budi, baik bahasa , dan sopan tingkah 
lakunya. Orang santun biasanya sabar, tenang, sopanm penuh rasa belas 
kasihan, dan suka menolong. Sedangkan menghargai berarti menghormati, 
mengindahkan, dan memandang penting kepada orang lain. Orang yang tidak 
menghargai adalah orang yang meremehkan dan tidak peduli terhadap orang 
lain. Padahal Allah adalah Maha Penyayang, Pengasih, Pemaaf, Maha 
Penyantun kepada semua makhluknya. Firman Allah sebagai berikut: 
 
                    
                      
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Artinya: “Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang 
(Al-Quran) supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. dan 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang 
terhadapmu.” 
Setelah menyampaikan materi tentang pengertian santun dan ciri-ciri 
orang yang memiliki sikap santun, Ibu Maya, menyuruh siswa untuk 
mengamati gambar tentang sopan santun dan menghargai teman, gambar 
tentang menolong temanya, gambar tentang teman yang berkelahi, gambar 
tentang anak membantu meyeberangkan orang tua, gambar tentang 
meembentak orang tua dan berbuat kasar pada teman. Kemudian dari gambar 
yang diamati tersebut siswa disuruh untuk mengungkapkan pendapat dari 
gambar-gambar tersebut dengan ikut merasakan dan meresapi apa yang 
dialami dalam gambar. Bagaimana perasaan kita ketika kita di kasari, 
bagaimana perasaan kita ketika teman kita disakiti, bagaimana perasaan kita 
jika orang tua kita di bentak, apa yang kita lakukan ketika kita melihat hal-hal 
tersebut.  
Kemudian siswa pun mengamati gambar, dan mengungkapkan 
pendapatnya masing-masing. Nurtin: “bu saya saying sama kedua orang tua 
saya bu, saya tidak pernah membentak orang tua saya bu”, Abdul: “bu kalo 
misal ada orang yang berkelahi lalu kita hanya bisa menonton saja apa kita 
juga dosa bu?”, Rifki: “bu saya pernah disuruh ibu membeli cabe di warung 
tapi saya tidak mau karena menonton tivi, termasuk durhaka sama orang tua 
tidak bu”. Kemudian dari pernyataan dan pertanyaan itu, ibu Maya tersenyum 
dan memberikan jempol pada siswa. Kemudian ibu Maya menjawab 
pertanyaan sesuia yang ditanyakan. 
Kemudian, Ibu Maya juga memberi contoh mas Darient kepada siswa 
dengan keterbatasan yang dimiliki, dan bertanya kepada beberapa siswa 
“coba teman-teman liat, jika kita berada di posisi mas Darient, kemudian ada 
yang berbuat kasar, mengejek kita, apa yang akan terjadi pada kita, apa yang 
akan kita lakukan?”, semua muridpun berfikir dan ada yang menjawab, 
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Thasya: “sedih banget bu”, Fajri: “saya pasti akan menangis dan tidak mau 
bersekolah lagi, Nadia: “iya bu saya pasti sedih bu”, ibu maya pun kembali 
bertanya, “lalu apa yang harus kita lakukan ketika teman kita mas Darient 
disakiti dan di ejek? Apa kita juga ikut mengejeknya” semua siswa pun 
menjawab, “tidak bu, kita semua menyayangi mas Darient, kita akan 
membela mas Darient dan membantunya ketika ia kesulitan.” Nah itu yang 
dirasakan mas Darient ketika ada temen-temen yang menyakiti, mengejeknya 
mas Darient pasti merasa sedih dan tidak mau bersekolah. Tapi, mas Darient 
tetap semangat kalau kita mendukungnya membelanya dan selalu 
membantunya. Mulai saat ini kita tidak boleh mengejek atau menyakitinya 
bahkan kita harus membantunya jika ada kesulitan, karena mas Darient juga 
mempunyai hak untuk bersekolah dan bergaul denga teman-teman walaupun 
dengan keterbatasan yang dimiliki. “apakah temen-temen semua mau 
membantunya?”. Semua pun menjawab, “iya bu”.  
Setelah di beri penjelasan dan di beri contoh nyata tentang mas 
Darient yang ada dikelas, siswa-siswi mulai ikut merasakan, memahami dan 
menganggukkan kepala tanda kepahaman mereka. Bel istirahatpun berbunyi 
pukul 10.45, ibu Maya mengakhiri pelajaran sementara dengan menutupnya 
“Wassalamua’alaikum” dan siswa menjawab sama sama dengan semangat 
“Waalaikum salam warahmatullah wabarokatuh”. 
Bel masukpun berbunyi, pukul 11.00 kembali pembelajaran. ibu Maya 
melanjutkan pembelajaran dan Ibu Maya  membagi menjadi 5 kelompok, 
yang isinya 5-6 siswa. setiap kelompok  kemudian bu maya memberikan 
kertas yang berisi tentang sikap santun dan menghargai teman dan contoh 
sikap baik dan sikap buruk terhadap teman. Setiap kelompok berdiskusi dan 
mensortir atau memilah-milih mana yang termasuk sikap baik dan sikap 
buruk terhadap teman.  Setelah selesai berdiskusi kemudian dibuat rumusan 
kecil dan mendemonstrasikan masing-masing kelompok ke depan kelas. 
Semua kelompok memperhatikan kelompok yang maju ke depan dan 
menyanggah atau melengkapinya. Setelah semua selesai mempresentasikan 
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guru pun membimbing siswa untuk memberi kesimpulan dari semua diskusi 
yang telah dilaksanakan.  
5) Kegiatan Penutup 
Pelajaran akhirnya selesai, ibu Maya pun memberi motivasi dan nasihat agar 
senantiasa bersikap santun, lemah lembut, menghargai, menyayangi, saling 
membantu satu sama lain dan memberi semangat kepada teman, orang tua 
maupun guru. Ibu Maya memberi tugas untuk menuliskan dalam sehari 
berapa kali dan siapa saja yang sudah di sakiti dan yang sudah dibantu dari 
bangun tidur sampai tidur lagi sebagai contoh perilaku santun dan 
menghargai teman. Dan di cek minggu depan. Bel pun berbunyi waktu 
menunjukkan pukul 12.10 mengajak anak-anak persiapan untuk sholat dzuhur 
berjama‟ah. Kemudian ibu Maya mengakhiri dengan membaca 
“Alhamdulillah” bersama-sama dan mengakhiri dengan salam. 
“Wassalamua’alaikum warahmatullah wabarokatuh” dan siswa menjawab 
sama sama dengan semangat “Waalaikum salam warahmatullah 
wabarokatuh”. 
Dari pembelajaran di atas upaya Guru PAI dalam membangun Empati 
yaitu dengan memberikan contoh nyata kepada siswa-siswi tentang kondisi 
mas Darient, supaya untuk ikut merasakan apa yang dirasakan mas Darient 
ketika siswa berada di dalam posisi mas Darient, bagaimana perasaan siswa, 
memahami keadaanya. dan memberikan pertanyaan-pertanyaan agar dapat 
berfikir dan memahaminya, terlihat siswa mengangguk dan menjawab 
pertanyaan ibu Maya tentang perasaan sedih kalau berada di sisi mas Darient 
dan ketika ada yang menyakitinya. 
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File Note  
Kode   : O. 03 
Judul   : Observasi kelas 
Hari/ Tanggal   : Senin, 02 Agustus 2018 
Jam    : 12.50 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Kelas IV 
Informan   : Guru PAI dan Pendamping  
Tema    : Materi tentang santun dan menghargai teman 
 
Observasi kedua proses pembelajaran dilanjutkan materi yang dahulu, 
dimulai pukul 09.35-12.10. pada hari itu peneliti mengamati proses pembelajaran, 
seperti biasa ibu Maya memulai dengan pembukaan, inti dan penutup. Kelas 
tampak sedikit ramai kemudian di kondisikan. Seperti biasa sebelum salam ibu 
Maya melakukan pembiasaan gerakan sholat dengan lagu dan gerakan semua 
siswa mengikuti dengan baik. Setelah selesai dilanjutkan muroja‟ah surat pendek 
dari belakang dari surat An-Naas sampai surat An-Nasr. Berbeda dengan 
sebelumnya ibu maya menggunakan metode kisah atau cerita dengan 
menampilkan video tentang santun dan memnghargai teman. 
4) Kegiatan Pendahuluan  
Ibu Maya masuk pada pukul 09.35, setelah pergantian jam pelajaran, Sebelum 
salam ibu Maya seperti biasa mengkondisikan dengan melakukan gerakan 
tangan dengan lagu sebagai pembiasaan sholat yang benar, sebagai berikut: 
 
Angkat tangan, gerak-gerakkan 
Pasang tangan tepat di pinggang 
Bungkuk depan bungkuk belakang 
Bersiap sebentar, Allahu Akbar 
Allah Allah Allahu Akbar 
Allahu Akbar Allah Maha Besar 
Kemudian, Guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullah wabarokatuh” kepada siswa-siswa dan menanyakan kabar 
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siswa “Bagaimana kabar hari ini?” dan siswa pun menjawabnya dengan 
semangat “Wa’alaikumussalam warah matullah wabarakatuh, bu” dan 
“Alhamdulillah, baik, bu”. Seperti biasa mas Darient tidak memperhatikan 
ibu Maya tetapi, melihat ke luar jendela, lalu ibu Maya pun memanggil dan 
bertanya kepada mas Darient, “Mas darient, Assalamualaikum, gimana kabar 
hari ini?. Mas Darient lama merespon dan akhirnya, Ibu Reni Eka guru 
pendamping psikolognya kembali membisikkan ke telinganya mas Darient. 
“Mas darient, bu guru mengucapkan salam sama mas Darient, coba jawab 
salam ibu Maya dulu”, baru kemudian mas Darient baru merespon dan 
menjawabnya, “Wa’alaikumussalam, baik bu” mas Darient pun melihat ke 
luar jendela lagi dan ketawa sendiri. Setelah salam kemudian berdo‟a belajar 
dan muroja‟‟ah. An Nasr- An Naas, Setelah itu kemudian ibu Maya 
Utaminingsih menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu 
melanjutkan tema tentang “Santun dan menghargai teman”. 
Kemudian ibu Maya melakukan apersepsi mengulang kembali materi 
yang lalu, tentang santun dan menghargai teman, dengan bertanya kepada 
siswa siswi. kemudian menambah semangat anak-anak dengan “Tepuk 
Semangat” dan dilanjutkan “Tepuk anak Sholeh” seperti minggu lalu. Siswa-
siswi pun merasa lebih semangat dari sebelumnya.  
Bu Maya maya mengulas kembali materi minggu lalu tentang 
santundan Menghargai teman, “siapa yang masih ingat materi minggu lalu, 
apa yang dimaksud dengan santun?”, semuanya menjawab, Denendra 
Menjawab: “menghargai Teman”, “bagus mas Denendra, apa lagi?” ibu maya 
memberi pujian. Saskia menjawab dengan membaca buku: “santun yaitu 
berarti halus budi, baik bahasa , dan sopan tingkah lakunya”. “pintar mb 
saskia” ibu Mayapun memuji kembali. “Apa lagi temen-temen?”. Ada yang 
menjawab, menghargai, menghormati, halus budi, tolong menolong, tidak 
kasar pada teman-teman. Kemudian ibu maya kembali bertanya “contoh sikap 
santun?” semuapun menjawab dengan kompak dengan membuka buku kelas 
menjadi ramai kemudian dikondisikan kembali. 
5) Kegiatan Inti 
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 Setelah mengulas kembali materi lalu, Ibu Maya menanyakan PR yang 
diberikan minggu lalu tentang contoh perilaku santun dan menghargai teman 
dalam kehidupan pribadi. Hamper semua menuliskan sama dan perbuatan-
perbuatan yang baik, walaupun sebagian ada perbuatan yang buruk tapi 
sebagian kecil. Kemudian Semua di minta untuk menuliskan di papan tulis 
dengan berbeda dan melengkapi.  1. Berkelahi dengan teman, 2. Mengejek 
teman, 3. Tidak mengucapkan salam, 4. Marah-marah pada teman 4. 
Membantu ibu mencuci, 5. Berkunjung ke rumah nenek dan bercerita, 6. 
Membantu menuliskan teman, 7. Berbicara dengan sopan kepada guru, 8. 
Mengajak bermain mas Darient. 9. Memijat ayah setelah dari sawah.  
Mas Darient juga di minta ibu Maya menuliskan di papan tulis, tetapi 
tidak mau. Kemudian Ibu Maya bertanya: “mas Darient, kalo di rumah 
membantu orang tua apa?, Mas Darient suka mengejek teman tidak?”, Mas 
Darient tidak merespon,  dan Ibu Reni Eka membisikkan ketelinga Mas 
Darient, namun mas Darient belum merespon juga, kemudian Ibu Maya  
mengulang kembali pertanyaanya. Barulah mas Darient menjawab di bantu 
Ibu Reni Guru pendampingnya: “membantu mencuci piring, saya tidak suka 
mengejek teman bu”. Bu Maya memberikan pujian untuk mas Darient dan 
semua siswa. “Iya pinter mas Darient, dan semuanya pinter-pinter”.  
Setelah semua di tulis kemuadian Ibu Maya membacakan satu persatu 
dan mengevaluasi mana contoh santun dan menghargai teman mana yang 
harus dilakukan mana yang tidak dilakukan. Kemudian Ibu Maya kembali 
memberikan penjelasan tentang santun dan menghargai teman serta contoh 
sikap santun dan menghargai teman. 
Contoh sikap santun: 
k) Mengucapkan salam, memperhatikan dan bermuka manis saat bertemu 
teman, saudara, orang tua, dan guru. Rasulullah SAW bersabda, yang 
artinya ”Jangnlah sekali-kali kamu meremehkan sesuatu kebaikan, 
walaupun hanya dengan bermuka manis apabila kamu bertemu dengan 
saudaramu.”(H.R. Muslim, dari Abu Ar ra). 
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l) Berbicara dengan lembut dan tenang, suara tidak keras, tidak 
menyakitkan, dan sabar saat mendengarkan teman berbicara. Hindari 
kata-kata kasar, keras, dan kotor yang menyakiti hati orang lain. 
m) Peduli terhadap kondisi teman dan suka menolong kesulitannya. Apabila 
ada yang sakit, atau tertimpa musibah usahakan untuk menjenguk atau 
menolongnya. 
n) Berteman tanpa pilih kasih. Bersahabat dan bermain dengan siapa saja 
kaya, miskin, normal, cacat, cakap, buruk, bangsawan, rakyat jelata, dan 
sebagainya. 
o) Tidak mencela dengan perkataan yang buruk. 
p) Rendah hati dan bisa bisa menerima dengan hati tulus atas kerja 
temanmu. 
q) Mengucapkan “terima kasih” kepada teman yang telah berjasa. 
r) Minta maaf kepada teman apabila kita bersalah, menyinggung perasaan, 
dan sebagainya. 
s) Tidak mengambil hak orang lain dan menguasainya dengan cara 
mencuri, merampas, atau berdusta.  
t) Memberikan ucapan selamat, sanjungan, dan pujian secara langsung. 
Kemudian ibu Maya kembali menyuruh siswa untuk kembali ke 
kelompok yang minggu lalu, karena hari ini ibu Maya akan menampilkan 
sebuah video. Semua siswa senang dan bersemangat untuk menontonya. 
Namun bel istirahatpun berbunyi dan di lanjutkan untuk menonton setelah 
istirahat. Kemudian ibu Maya mengakhiri dengan menutup sementara, 
“Wassalamua’alaikum” dan siswa menjawab sama sama dengan semangat 
“Waalaikum salam warahmatullah wabarokatuh”. 
Bel masukpun berbunyi, pukul 11.00 kembali pembelajaran. ibu Maya 
melanjutkan pembelajaran Semua siswa sudah siap dan bersemangat untuk 
melihat video. Video berdurasi sekitar 17 menit, siswa-siswi duduk di 
kelompok masing-masing. Ibu Maya menyampaikan untuk menuliskan setiap 
kelompok, perilaku santun dan menghargai teman dan tidak santun dalam 
video dan hikmah yang dapat kita ambil kemudian siswa siswi 
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mempresentasikan di depan kelas per kelompok. Kemudian ibu Maya 
menyetelkan video dengan LCD, dan siswa-siswi melihat dengan seksama 
termsuk mas Darient. 
Video itu adalah video documenter orang malaysia yang bercerita 
tentang, “seorang anak laki-laki yang durhaka kepada kedua orang tua, laki-
laki yang suka judi dan mabuk-mabukan. Ketika orang tuanya pergi ke 
lading, dan ibunya sedang beristirahat dibawah pohon minum air, tiba-tiba 
anaknya datang dan meminta uang. Padahal ibunya sedang tidak punya uang, 
lalu anaknya itu merampas dompet ibunya. Ibunyapun kaget dan meminta 
kembali dompetnya, karena tidak ada uang anaknyapun berkata “mati sajalah 
kau”, kemudian ayahnya yang menyaksikan anaknya berkata seperti itu, 
ayahnyapu memukulnya. Karena tidak terima anaknyapun membalas dan 
memukul ayahnya sampai terjatuh terbentur kayu dan ibunya pun sakit dan 
meninggal. Singkat cerita anak itu menjadi cacat. Kemudian ia bertaubat 
menyesali perbuatanya dan menjadi anak yang sholeh dengan keadaan yang 
cacat saat itu, ia menerima dengan lapang dada karena itu balasan langsung 
dari Allah yang ia terima karena sudah durhaka kepada kedua orang tuanya. 
Dengan keadaanya yang seperti itu, teman-temanyapun mengejek, 
meremehkan, menghina, bahkan mengerjainya. Tetapi ia tetap lapang dada 
karena ia selalu ingat dengan kesalahan yang di lakukan masa lalu, ia yakin 
ini ujian yang diberikan Allah iapun menerimanya dan selalu memohon 
ampun atas kesalahanya. Singkat cerita ketika teman-temanya yang baik, 
menyuruh untuk melaporkan perbuatan teman-temannya yang sering 
menghina dan mengerjainya, namun pemuda yang cacat tadi masih berbesar 
hati untuk memaafkanya dan tidak melaporkanya. Teman-temanya sadar dan 
meminta maaf kepada pemuda cacat itu karena meskipun sudah menyakitinya 
ia masih menganggap mereka teman dan tidak melaporkan kepada ustad 
pondoknya” akhirnya mereka semua menjadi saudara dan berteman. 
SELESAI. 
Ketika di tengah-tengah video yang berputar ibu maya berkomentar, 
coba resapi vidio itu bayangkan ketika kita berada di posisi pemuda cacat itu, 
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apa yang akan kita lakukan, bagaimana perasaan kita ketika kita 
menyakitinya dan kita disakiti. Ada siswa yang menangis, ada yang terharu 
ada yang biasa saja. Setelah video selesai siswa-siswi meminta video lagi, ibu 
maya menjawab “besuk lagi”, kemudian ibu Maya memberi waktu 15 menit 
untuk menulis perilaku tentang santun dan menghargai teman dan sebaliknya 
serta hikmah yang ada di dalamnya. Kemudian, semua kelompok berdiskusi 
dan guru membimbing satu persatu tiap kelompok dan membuat rumusan 
untuk di presentasikan diatas. Setelah selesai tiap kelompok 
mempresentasikan dan kelompok lain mendengarkan, memberi tambahan 
atau menyanggah. 
Setelah selesai ibu maya dan siswa sama-sama menyimpulkan, prilaku 
yang tidak santun dan tidak menghargai teman seperti: menyakiti hati, 
mengejek, menghina, mengerjai, menjahili karena dia orang yang cacat, 
durhaka pada orang tua, mabuk-mabukan, main judi dll. Kemudian perilaku 
yang santun yang patut kita contoh adalah, bertaubat, meminta maaf atas 
kesalahan, lapang dada, memaafkan orang lain, tidak dendam. Jika kita 
pernah seperti yang ada di video itu segera kita meminta maaf, contohlah 
perilaku yang baik yang ada di dalam video itu untuk diterapkan di kehidupan 
sehari-hari.  
6) Kegiatan Penutup 
Pelajaran akhirnya selesai, ibu Maya pun memberi motivasi dan nasihat 
Setiap orang memiliki kemampuan potensi masing-masing, apakah dia pintar 
apakah dia rajin, apakah dia kurang pintar, baik dia cacat atau sempurna, kaya 
maupun miskin. semua manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Kita harus berlaku santun menghargai, menghormati, menolong 
ketika kesusahan, membantu mereka tanpa memandang siapa mereka. Kita 
juga tidak boleh memilih-milih teman baik itu mas Darient baik itu mas 
denendra dan yang lainya. Dan yang paling penting adalah jika kita mau 
menyakiti orang lain lihat diri kita mau tidak, kita disakiti. Tidak boleh 
durhaka kepada orang tua dan lapang dada, bersabar serta memaafkan orag 
lain. 
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 Ibu Maya memberi tugas untuk membaca materi selanjutnya. Bel pun 
berbunyi waktu menunjukkan pukul 12.10 mengajak anak-anak persiapan 
untuk sholat dzuhur berjama‟ah. Kemudian ibu Maya mengakhiri dengan 
membaca “Alhamdulillah” bersama-sama dan mengakhiri dengan salam. 
“Wassalamua’alaikum warahmatullah wabarokatuh” dan siswa menjawab 
sama sama dengan semangat “Waalaikum salam warahmatullah 
wabarokatuh” 
Dari pertemuan kedua pembelajaran Upaya Guru PAI dalam 
Membangun Empati yaitu pembelajaran tentang santun dan menghargai 
teman ibu Maya menampilkan Vidio tentang anak yang cacat yang bully oleh 
teman-temanya. Sikap empati mereka terbentuk, terlihat ketika ada siswa 
yang menangis karena menyaksikan video tersebut, ikut hanyut dan 
merasakan perasaan yang ada dalam video. Ibu Maya juga menasehati tentang 
bagaimana menghargai teman walaupun memiliki keterbatas fisik maupun 
kompetensi, bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan oleh seorang teman 
kepada teman yang lain. 
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PEDEMAN WAWANCARA 
1. SUBYEK 
a. Siapa saja anak yang memiliki kebutuhan khusus? 
b. Kebutuhan yang seperti apa yang di alami siswa? 
c. Berapa jumlah anak yang berkebutuhan khusus? 
d. Bagaimana kondisi siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti 
pembelajaran? 
e. Bagaimana sikap-sikap guru dalam memperlakukan anak berkebutuhan 
khusus? 
f. Apakah semua siswa diperlakukan sama dalam proses pembelajaran? 
g. Masih adakah kasus bulliyying terhadap siswa berkebutuhan kusus? 
h. Masih adakah guru yang tidak menghargai keterbatasan yang dimiliki 
siswa? 
i. Bagaimana sikap teman-teman dengan anak yang berkebutuhan 
khusus? 
j. Apakah masih ada anak yang normal mengejek anak yang 
berkebutuhan khusus? 
k. Bagaimana upaya yang di lakukan untuk membangun kepribadian 
empati siswa? 
l. Siapa saja yang terlibat dalam membantu dalam upaya membangun 
kepribadian empati siswa? 
m. Metode atau strategi apa yang di gunakan untuk membangun 
kepribadian empati siswa? 
n. Media apa yang di gunakan untuk mendukung dalam membangun 
kepribadian empati? 
o. Kendala dan solusi apa yang di hadapi guru dalam menangani siswa 
berkebutuhan khusus dalam membangun kepribadian empati siswa? 
p. Motivasi apa yang diberikan untuk siswa dalam membangun 
kepribadian empati siswa? 
q. Apakah ada evaluasi setelah pembelajaran tentang sikap empati selesai? 
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2. INFORMAN 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SD Negeri 01 Klodran? 
b. Bagaimana Visi, Misi, dan tujuan SD Negeri 01 Klodran? 
c. Berapa jumlah siswa-siswi SD Negeri 01 klodran? 
d. Berapa jumlah karyawan dan karyawati di SD Negeri 01 Klodran 
e. Brapa jumlah guru pendamping dalam mendampingi anak 
berkebutuhan khusus? 
f. Ada berapa siswa yang memiliki kebutuhan khusus? 
g. Masih adakah kasus bulliyying yang terjadi di sekolah? 
h. Bagaimana sikap guru terhadap anak yang berkebutuhan khusus? 
i. Sejak kapan pelaksanaan program kebutuhan khusus atau sekolah 
inklusi di SD Negeri 01 Klodran? 
j. Program-program apa yang di laksanakan dalam sekolah inklusi untuk 
membangun kepribadian empati siswa? 
k. Sarana prasarana seperti apa yang di berikan oleh siswa untuk 
membangun kepribadian empati siswa?? 
l. Kurikulum yang seperti apa yang di gunakan untuk penyelenggaraan 
pendidikan? 
m. Adakah kendala dan solusi dalam pelaksanakan program sekolah 
inklusi? 
n. Apakah ada sanksi kepada anak atau guru yang masih mengejek atau 
menghina tidak menghargai siswa yang memiliki kebutuhan khusus? 
o. Bagaimana pendapat bapak tentang sekolah inklusi itu sendiri? 
p. Apakah ada kegiatan evaluasi guru setelah selesai pembelajaran? 
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Foto wawancara dengan anak Berkebutuhan Khusus dan ibu Reni Eka 
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Foto saat diskusi 
 
 
Foto membaca do‟a sebelum memulai pelajaran 
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Pembiasaan gerakan shoalat 
 
 
 
 
Foto observasi di kelas II 
 
Wawancara dengan Abdul dan Rifki 
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